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Pedoman penulisan huruf Arab-rndonesia dalam naskah ini didasarkar
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s. Vokal
vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas
vokal tunggal dan vokal rangkap (diftong)
Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab :
Contoh :
tis :Kataba
Js., : Zukira (Pola I atau II) dan seterusnya
Vokal Rangkap
Lambang yang digunakan untuk vocal rangkap adalah gabungan antara




















Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan




'jt-l'' g[.! : qala subhanaka
i,tr :-._,r eL .. shama ramadlana
rama
e l- l{+ :fi manofi'u
.9+ ) i-r, LIE ir : iz qala Wufu liabihi
C. Ta' Marbutah
Ta'marbuthah ditansliterasikan dengan ,t" jika berada ditengah
kalimat, tetapi apabila Ta'marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka di
ditansliterasikan dengan menggunakan "h,.
D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalilah
Kata sandang berupa'ar'( j t) ditulis degan huruf kecil, kecuali digunakan awal
kalimat, sedangkan 'al" dalam lafadhjaldlah yang digunakan tengah_tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah).
Harkat dan huruf Tanda baca Keterangan
Fatha dan alf
atav ya
A a dan gans panjang
diatas
gl Kasroh dan ya I i dan garis diatas
Jl Dlommatain dan
wow
U U dan garis diatas
v t
Nurlaila Purnama (2019) : Supervisi Pelakssnaan Kurikulum 2013 Mata
Pelalaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi
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ABSTRAK
.. . .Supervisi pembelajaran vang dilaksanakan dengan pemantauan, penilaian,
bimbingan, dan pembinaan, diharapkan akan terjadi perbaikan peiaksanaan
pembelajaran secara akademik dan perbaikan administrasi. Masalah penelitian ini
l{llil !".gujT"na supervisi pelaksanaan kurikulum 2013 mata pelajaran pAI danBP di Sekolah Dasar pada guzus_ panglima Sulung kecamatan Tembilahan, apa
faklor-faktor .yang mempengaruhinya, dan bagaimana menyikapi kendalasupervisi pelaksanaan kurikulum 2013 mata pelajaran pAI dan Bp tersebut.
Penelrtian ini dengan pendekatarr kualitatif. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan observasi, angket, wawancaru, dun dokumentasi.
Teknik analisa data dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
data. Hasil supervisi akademik kepala sekolah metiputi: t I femit .rp"*irl
melalui dialog dengan gunr pAI, kunjungan kelas satu kali dalam satu ,"."rt.i,
dan supervisi kelompok melalui rapat guru 2) Berkomunikasi dengan guru pAi
terkait hasil belajar dan kesuitan belajar peserta didik. 3) Menfasiliiasi luru pAIyang bartr mengikuti pelatihan sebagai nara sumber. 4) Berkomunikaii efektif
dengan guru PAI terkait pembelajaran. 5) Mendorong para guru untuk
memanfaatkan lingkungan belajar yang menyenangkan, media/alat, ian sumber
belajar yang sudah ada. 6) Memberikan anjuran ientang strategi, metode, dan
pendekatan pembelajaran yang baik. 7) Menganjurkan -g,ru nrelakukan prK.
supervrsi manajerial kepala sekolah dilakukan dengan menilai administrasi guru.
liry*r:i akademik oleh pengawas meliputi. ti Milakukan diskusi dengan -guruPAI terkait pelaksanaan pembelajaran/bimbingan. 2) Melakukan bimtek rtniiaian
dengan memfasilitasi guru yang telah mengikuti pelatihan. 3) Berkomunikasi
dengan kepala sekolah. 4) Menganjurkan guru mencari sumber belajar meralui
intemet.5) Memotivasi guru menggunakan metode, teknik, model dan pendekatan
peT9:lajaral yang tepat. Supervisi manajerial pengawas sekolah yaitu memberi
penilaian administrasi mengajar guru. Hal tersebut dipengaruhi 
-oleh 
faktor: 1;
Pemahaman hakikat kurikulum 2013 yang bercirikan pembetajaran abad 21.2j
Penguasaan TIK dalam pelaksanaan pembelajaran miupun daram administrasi
pembelajaran 3) Motivasi untuk mengimplementasikan kurikulum. Solusinya
perlu kerja sama Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama agar supervisi dalam
pembinaan lebih lanjut terhadap komponen yang terkait pelaksanaan iupervisi.
Kata kunci: supervisi, Pelaksanaan Kurikulum 2013 Mata pelajaran pendidikan
Agama lslam dan Budi pekerti
tx
Nurlaila Purnama (2019) :
ABSTRACT
The Supervision of the 2013 Curriculum's
Implementation of Islamic Ed,::ation and
Co_unseling Guidance Subjects in Elementary
Schools in the Elder Commander in the
Tembilahan District
The Supervision of leaming carried out by monitorin3. sssessment,
guidance, and coaching, is expected to be an improvement in t!: i-mplementationof leaming academically and improving administration. The problem of this
research is how to supervise the implementation of the 201j curriculum of
islamic education and counseling guidance subjects in elementary schools in the
Elder Commander of Tembilahan suMistrict, what factors inf ;ence it, and howto address the obstacles in the supervision of the 2013 curriculum of islamic
education and counseling guidance subjects. This research uses a qualitative
approach. Data collection techniques in this study used observation,
questionnaires, interviews, and documentation. Data analyiis techniques with the
stages of data reduction, data presentation, and data verification. The iesults ofthe
school s academic supervision include: l) Supervision techniques through
dialogue with islamic education teachers, class visits once a semesGr, and groip
supervision through teacher meetings. 2) communicating with islamic educ-ation
:"u:l:rr. related to learning outcomes and students, Ieaming difficulties. 3)Facilitating islamic educationreachers who have just attended tra-ining as ,".o*..
persons. 4) communicate effectively with islamic education teacheis related to
learning. 5) Encourage teachers to utilize a pleasant learning environment, media /
tools, and existing leaming resources. 6) provide ,uggotion, on good i.^*ing
strategies, methods and approaches. 7) Encourag" teai-hirs to do cAh.. principali
managerial supervision is done by assessing the administration of the teacher.
Academic supervision by supervisors includis: 1) Conducting discussions with
islamic education teachers related to the implementation of leaiing / guidance. 2)
conduct technical guidance by facilitating tiachers who have attendeJtraining. 3j
Communicate with the principal. 4) Encourage teachers to find leaming ,"ro,i"..
through the internet. 5) Motivate teachers to use appropriate leamin! methods,
techniques, 
_models and approaches. Managerial ,up.*irio, of school iupe.uirorsis to provide an assessment of the teaching administration of teachers. This is
influenced by factors: 1) Understandinf the nature of 2013 curriculum
charactenzed by 2lst century leaming. 2) Mastery of ICT in the imprementation
of leaming and in the administration of leaming. 3) Motivation to implement the
curriculum. The solution needs to be cooperation with the Department of
Education and the Ministry of Religion so that supervision in further development
of components related to the implementation of supervision.
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A. Latar Belakang Masalah
Pada hakikatnya, kurikulum didesain dalam rangka perubahan kualitas
pendidikan dan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan. Dengan
diimplc:--:::tasikannya kurikulum 2013 diharapkan akan lahirnya generasi
penerus bangsa yang produkti{ kreatif, inovatif, dan berkarakter. Diharapkan
dengan Lemampuan berkreativitas itu generasi bangsa akan mampu
berinovasi dan produktif untuk menjawab tantangan masa depan yang
semakin kompleks.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terkini yang digunakan lembaga
pendidikan sekolah di Indonesia. Lahimya kurikulum 2013 sebagai upaya
untuk menjawab tantangan abad ke-21. Tantangan yang baru menuntut proses
terobosan output yan9 bermutu yang dapat bersaing dengan hasil karya
dalam dunia yang serba terbuka. Abad ke-21 meminta sumber daya manusia
yang berkualitas, yang dihasilkan oleh lembaga-lembaga yang dikelola secara
profesional sehingga membuahkan hasil unggu l.
Mulyasa mengatakan bahwa implementasi manajemen kurikulum 2013
berbasis karakter dan kompetensi dengan melibatkan semua komponen
stakeholders dan termasuk komponen sistem pendidikan itu sendiri.
Komponen tersebut antara lain kurikutum, rencana pembelajaran, dan proses
pembelajaran. Pengembangan komponen tersebut antara lain kurikurum,
2
rencana pembelajaran, proses pembelajaran, mekanisme penilaian, kualitas
hubungan, pengeloraan pemberajaran, pengelolaan sekorah/madrasah,
pelaksanaan pengembangan diri peserta didik, pemberdayaan s:rrana
prasarana, pembiayaan, serta etos kerja seluruh warga dan lingkungan
sekolah,/madrasah.l
Berdasarkan Peraturan Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor I60 Tahun 2014 tentang l-,nberlakuan Kurikulum Tahun
2006 dan Kurikulum 2013 pasal 4, dinyatakan bahwa: Satuan pendidikan
dasar dan pendidikan menengah dapat melakrlnakan Kurikulum Tahun 2006
paling lama sampai dengan tahun perajaran 2olgr2o2o. Ketentuan ini
memberi kesempatan kepada sekolah yang belum siap melaksanakan
Kurikulum 2013 untuk tetap melaksanakan Kurikulum 2006 sambil
melakukan persiapan-persiapan sehingga selambat-lambatnya pada tahun
2020 sekolah ters€but relah mengimplementasikan Kurikulurn 2013 setelah
mencapai kesiapan yang optimal.
Sebagai langkah awal, yang telah dilakukan dalam rangka persiapan
pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah melakukan Bimbingan Teknis (Bimtek)
bagi pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah serta unsur-unsur lain yang
terlibat langsung dalam proses pendidikan. Kurikulum 2013 telah diterapkan
sejak tahun 2014, 2015,2016 secara berturut-turut di 6,25yo, lg,7 5o/o, dan
25% sekolah dasar di seluruh lndonesia. Dengan demikian sampai dengan
tahun 2016, Kurikulum 2013 telah dilaksanakan di 37.034 sekolah dasar.
^ . *'E..Mulyasa, 
pengembangan dan lmplementqri Mmqnajemen htihtlum 20.1J, (Bandung
RemajaRosdakarya, 201 3), htm. 9.
3
Pada tahun pelajaran z\ri rzorg ditargetkan peraksanaan Kurikurum 20r 3 di
35% sekolah dasar sasaran baru atau sebanyak 52.572 sekolah, sehingga
diharapkan sebanyak 60oh dari seluruh sekolah dasar telah menerapkan
Kurikulum 2013.
Dalam rangka mendukung pelaksanaan Kurikulum 20r3 di sekorah
dasar, perlu dilakukan pelatihan kepada semua pihak yang melakukan
pembinaan, serta pendampingan terhadap pelaksana di tingkat satuan
pendidikan, termasuk kepala sekolah, guru, serta pengawas. Bentuk
peningkatan wawasan, pengetahuan dan keterampilan semua instruktur
kurikulurn mengikuti dinamika perkembangan kebijakan dan peraturan.
Merujuk perkembangan kebijakan kementerian, semua pelatih Kurikurum
2013 sekolah dasar, mulai Narasumber Nasional (NN), Instnrktur provinsi
(lN), dan Instruktur Kabupater/kora (IK) penyebutannya pada tahun 2017
disederhanakan menjadi Instruktur Kurikulum.
Pelatihan Instruktur Kurikulum pada tahun 2017 perlu dilakukan
dengan maksud untuk memberikan penyegaran dan updating terhadap
perkembangan terbaru dalam bentuk bimbingan teknis. Bimtek dan
pendampingan pelaksanaan Kurikulum 2013 di sekolah dasar
diselenggarakan secara terkoordinatif antara Direktorat Jenderal pendidikan
Dasar dan Menengah, Direktorat pembinaan Sekolah Dasar, Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota, LpMp, dan satuan pendidikan sesuai dengan
tugas dan peran masing-masing. Direktorat pembinaan Sekolah Dasar akan
melaksanakan bimbingan teknis tim pengembang kurikulum 2013 sekolah
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dasar tingkat pusat yang terdiri atas instruktur kurikulum tingkat pusat dan
provinsi, sedangkan LpMp akan menyelenggarakan birnbingan teknis
terhadap instruktur kurikulum tingkat kabupaten/ kota serra guru sasaran
melalui kegiatan bimbingan teknis dan pendampingan.
Pelaksanaan kurikulum 2013 dilakukan bertahap mulai dari kelas I dan
kelas 4 sejak tahun pelajaran 2016/2}l:-, berlanjut pada kelas 2 dan kelas 5
pada tahun 2017/2018, dan berlanjut pada tahun 2}lg/2llg diterapkan kelas
3 dan kelas 6. Harapan pemerintah pada tahun 2020 seluruh sekolah di
Indonesia telah melaksanakan kurikulum 2013 secara keseluruhan. Sementara
itu dalam pengamatan awal penulis bahwa guru yang secara bertahap
menerapkan kurikulum 2013 di Sekolah Dasar, menyebabkan tidak
meratanya pemahaman konsep dasar kurikulum 2013 dan ditambah lagi
dengan persoalan integrasi kecakapan abad 2l dan penguatan pendidikan
karakter pada kurikulum 201 j revisi.
Pembelajaran pAI dan Budi pekerti di Sekolah Dasar kecamatan
Tembilahan tidak terlepas dari permasalahan yang mewarnai pelaksanaan
kurikulum 20 13. Dalam pelaksanaan pembelajarannya semestinya berpusat
pada siswa, integrasi Teknologi lnformasi dan Komunikasi (TIK), integrasi
literasi, integrasi pendidikan karakter, dan integrasi kearifan budava rokar
dalam pembelajaran untuk menjawab tantangan abad 2l .
Dalam Pennendikbud No. 22 Tahun 20t6 dijetaskan bahwa
pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pemanhuan,
supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara berkala dan
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berkelanjutan. Pengawasan proses pembelajaran dilakukan oleh kepala satuan
pendidikan dan pengawas.2
Jabatan pengawas sekolah merupakan jabatan fungsional yang
mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung jawab dan wewenang untuk
melaksanakan kegiatan pengawasan akademik dan manajerial pada satuan
pendidikan. Pengawas sekolah juga memiliki keduclukan sebagai pelaksana
teknis fungsional di bidang pengawasan akademik dan manajerial dengan
sejumlah tugas pokok dan rinciannya pada sejumlah sekolah binaan yang
telah ditetapkan.
Selain pengawas sekolah, pelaksanaan program dan kegiatan sekolah
untuk mencapai kualitas yang dipersyaratkan perlu mendapat pengawasan
yang sungguh-sungguh oleh kepala sekolah. Menurut Sagala, pengawasan
yang dilakukan kepala sekolah adalah untuk menjamin tidak adanya
penyimpangan-penyimpangan, terhindar dari kesarahan sekeci! apapun,
sehingga kegiatan sekolah/lembagr dapat berjalan sesuai dengan yang telah
direncanakan, mencapai sasaran yang ditetapkan dan mendapat pengakuan
dari stakeholders bahwa sekolah iru berkualitas.j
Dari hasil studi yang ditakukan oleh Suradi pada supervisi akademik
kepala sekolah terhadap kinerja guru pendidikan Agama Islam di Sekolah
Dasar Negeri 79 Kota Bengkulu bahwa kinerja guru pendidikan Agama Islam
dalam pembelajaran masih menunjukkan belum optimal disebabkan kcgiatan
supervisi akademik oleh kepala sekolah tidak teratur dan tidak terjadwal
ll:*:{thg N:.or 22 Tahun 20t6,re ntang Stdtutor proscs pct?.lidika, htnt. t2.)ayartuf sagara,.rr,Ip 'vtst pamberaj<tran daran pnfesi pendidikar, (Bandung: Arfabcta,2010), hlln. t3t.
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sehingga tidak bisa diprediksi berapa kali kepala sekolah menyupervisi gum.a
Hal ini ditunjukkan pada kenyataan bahwa kepala sekolah tidak mempunyai
banyak waktu untuk melakukan supervisi pada pelaksanaan pembelajaran
karena kesibukan dan banyaknya juga aktivitasnya di luar.
Hasil penelitian di atas mendorong peneliti untuk melihat permasalahan
yang ada pada supervisi terhadap pelaksanaan kurikulum mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (pAl) .lan Budi pekerti. Guru pAI di sekolah dasar
pada gugus Panglima Sulung dalam tugasnya sebagai pelaksana pembelajaran
masilr memerlukan bimbingan C"n pembinaan terkait perubahan yang terjadi
dalam kurikulum 2013 itu sendiri. Teknik supervisi yang digunakan oleh
kepala sekolah dan pengawas akan mempengaruhi kualitas perbaikan
pembelajaran sesuai kurikulum. Selama ini kepala sekolah dan pengawas
sekolah melakukan tindakan supervisi, akan tetapi komitmen guru untuk
melaksanakan kurikulum secara menyeluruh dalam pembelaiaran masih
memerlukan bimbingan. Idealnya, melalui kegiatan supervisi pembeiajaran
yang dilaksanakan secara menyeluruh mulai dari pemantauan, penilaian,
bimbingan, dan pembinaan, diharapkan akan terjadi perbaikan pelaksanaan
pembelajaran secara akademik dan perbaikan administrasi pembelajaran
mata pelajaran pAI dan Budi pekerti.
Di dalam buku pedoman pengelolan pendidikan Agama tslam unggul
pada Sekolah Dasar dijelaskan bahwa pendidikan Agama lslam (pAJ) untuk
meningkatkan potensi spiritual dan membentuk peserta didik menjadi
, ]l Suradi, ii?p"rviri Ako.Jenik _Kepata Sekotah Terhadap Kinerja Guru pen<lktikanAgama Islrm Dt sckorah r)asar N"g-cr-79 koo Bengkulu, a"r"ark,'iu-"r pendidikan Dasarlslam Vol. 5 No. l. Juqi 2018, htm. l;15.
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manusia beriman dan bertakwa kepada Allah subhanahu wata,ala serta
berakhlak mulia. Untuk rnenjamin mutu pendidikan Agama lslam di sekolah
pengawasan secara terencana dan
Pembelajaran pAI dan Budi pekerti dilakukan sebagai upaya untuk
mencapai kornpetensi yang dirumuskan dalam kurikulum. Sementara itu,
penilaian erat kaitannya dengan informasi seputar peserta .rrdik dan
pembelajarannya. Mengelola pembelajaran dan penilaian dengan bermutu
adalah rugas pendidik dan saruan
pembelajaran dan penilaian, pendidik
pendidikan. Dengan,,,elakukan




sumatif penilaian yakni mengukur dan menilai tingkat pencapaian kompetensi
peserta didik serta mendeskipsikan capaian hasil pembelajaran peserta didik,
dan fungsi formatif yakni mendiagnostik kesulitan belajar peserta didik dalam
pembelajaran, mernberi pctunjuk bagi pendidik dan pesena didik dalam
meningkatkan mutu pembelajaran, mengetahui
dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
pengambilan keputusan, dan perbaikan proses
dilakukan.6
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik melakukan penelitian
lebih lajut dengan judul ..Supervisi pelaksanaan Kurikulum 2013 Mata




Pelajaran Pendidikan Agama Isram dsn Budi pekerti di sekorah Dasar
pada Gugus Panglima Sulung Kecamatan Tembilahan-.
B. Definisi lstilah
Untuk menghindari kekeliruan memahami judul penelitian ini maka
penulis memberikan penjelasan istitah sebagai berikut:
l. Supervisi
Supervisi yang dimaksud dalam penelitian ini adatah tindakan
supervisi pernbelajaran oleh pengawas sekolah dan kepala sekolah
terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 oleh guru pAI di SD Gugus
Panglima Sulung kecamatan Tembilahan. Supervisi yang dimakud berupa
proses pembinaan atau bantuan untuk memperbaiki mutu pembelajaran
yang nantinya akan berdampak pada mutu pendidikan.
2. Kurikulum 2013
Kurikulum 20ll adalah kurikulum yang diberlakukan setelah
dihapusnya kurikulum 2006 (KTSP). pada kurikulum 20r3, pemerintah
menerapkan standar nasional pendidikan, kerangka dasar dan struktur
kurikulum, silabus, dan pedoman implementasi manajemen kurikulum-
Bedanya dengan kurikurum KTSp adalah pada kurikulum 2013 s abus
setiap mata pelajaran sudah di susun oleh pemerintah.T Dengan demikian
kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berlaku saat ini dan telah
'H.M Hrsbullah H.M. Hash.rllah, Kebijakan pandi.liken .lolan pcrspekif Teori,
ii,l'F:,':, {ff 
Kon.Jht obukt{ Pcn'tktikon di Intioncsia. u"t*r, nar?"r,"ao p"ioi", zoiei,
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diimplementasikan di SD Gugus panglima Sulung kecamatan .fembilahan
secara bertahap.
3. Mata Pelajaran pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti
Dalam Silabus Mata pelajaran pendidikan Agama Islam (pAI) dan
Budi Pekerti Kurikulum 2013 untuk Sekolah Dasar dijeiaskan bahwa mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti adalah suatu mata
pelajaran diberikan pada jenjang SD/MI, SMpMTs, SMA/MA. dan
SMK/MAK baik bersifat kokurikuler maupun ekstrakurikuler yang secara
mendasar menumbuh kembangkan akhlak peserta didik melalui
pembiasaan dan pengamalan ajaran Islam secara menyeluruh (kaffah).8
Mata pelajaran pendidikan Agama Islam dalam kurikulum 2013
dirangkai dengan pendidikan budi pekerti sehingga disebut mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti. penambahan budi pekerti ini
hanya terdapat dalam kurikutum 2013 dan tidak pernah ada pada
kurikulum sebelurnnya yang pernah berlaku di lndonesia.
4. Gugus Pangtima Sulung
Gugus Panglima Sulung adalah nama salah satu Kelompok Kerja
Guru (KKG) Sekoah Dasar yang terdapat di kecamatan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hitir. Gugus panglima Sulung terdiri dari empar
sekolah dasar di kecarnatan Tembilahan, yakni SDN 001 Tetrbilahan,
SDN 002 Tembilahan, SDN 003 Tembilahan, dan SDN 034 Seberang
8Kementerian pendidikan dan Kebudayaan, Silahus Mata petqjoran SekolqhDqsar/Madrqsah lbhda^,ah Atoro ptojaran fenaittikon sgoti; iiio,r"ioi uua,pnt"nt, (Jakarta:Kementerian Pendidikan dan KebudayaarL 20 I 6). hLn.
t0
Tembilahan. Kepengurusan Gugus panglima Sulung sejak tahun 2017
ditetapkan oleh Kepala Dinas pendidikan Kabupaten Indragiri Hilir.
C. Identilkasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah
yang berhubungan dengan supervisi pelaksanaan kurikulum 2013 mata
pelajaran PAI dan D-..Ji pekerti pada gugus panglima Sulung kecarnatan
Ternbilahan adaleh sebagai berikut:
l. Supervisi pelaksanaan kurikutum 2013 mata pelajaran pAI dan Budi
Pekerti di Sekolah Dasar pada gugus panglima Sulung kecamatan
Tembilahan perlu dilakukarr secara kontinyt.
2' Supervisi pelaksanaan kurikulum 2013 mata perajaran pAI dan Budi
Pekerti di Sekolah Dasar pada gugus panglima Sulung kecamatan
Tembilahan perlu mendapat dukungan dan komitmen pengawas dan
kepala sekolah agar pelaksanaan pembelajaran oleh guru dapat mencapai
tujuan yang dikehendaki kurikulum.
3. Supervisi pelaksanaan kurikulum 2013 mata pelajaran pAI dan Budi
Pekerti di Sekolah Dasar pada gugus pangtima Sulung kecamatan
Tembilahan memperhatikan perubahan yang terjadi pada kurikulum 2013.
4. Supervisi pelaksanaan kurikulum 2013 mata pelajaran pAI dan Budi
Pekerti di Sekolah Dasar pada gugus panglima Sulung kecamatan
Tembilahan menuntut pemahaman integrasi pembelajaran abad 2l berupa
literasi dan penguatan pendidikan karakter.
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5. Supervisi pelaksanaan kurikulum 2013 mata pelajaran pAI dan Budi
Pekerti di Sekolah Dasar pada gugus panglima Sulung kecamatan
Tembilahan dipengaruhi oleh faktor_faktor yang mendukung dan
menghambat pelaksanaannya.
D. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka dapat .irrumuskan masalah
penelitian. Masalah penelitian ini dibatasi menger.ai supervisi pelaksanaan
kurikulurn 2013 mata perajaran pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti di
sekolah Dasar pada gugus pangrima Sulung kecamatan Tembirahan dan
faktor yang mempengaruhinya disertai solusi pada kendala yang ditemui.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah dapat dirumuskan masalahnya adalah:
l. Bagaimana supervisi pelaksanaan kurikulum 2013 mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti di Sekolah Dasar pada gugus
Panglima Sulung kecamatan Tembilahan?
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi supervisi pelaksanaan kurikulum
2013 mata perajaran pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti di
Sekolah Dasar pada gugus panglima Sulung kecamatan Tembilahan?
F. Tujuan dan Manfaat penelitien
l. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini fokus pada hal sebagai berikut:
t2
a' untuk menganalisis supervisi peraksanaan kurikurum 20r3 mata
pelajaran Pendidikan Agama lslam dan Budi pekerti di Sekolah Dasar
pada gugus Panglima Sulung kecamatan Tembilahan
b. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi supervisi
pelaksanaan kurikulum 2013 mata pelajaran pendidikan Agama Islam




Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengernbangan
wawasan keilmuan program Studi Manajernen pendidikan Islam
Pascasag'ana UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
b. Secara Praktis
l) Bagi sekolah, sebagai informasi dan masukan untuk melaksanakan
supervisi pelaksanaan kurikulum 20 [ 3 secara menyeluruh.
2) Bagi kepata sekolah dan pengawas sekolah, informasi mengenai
supervisi pelaksanaan kurikulum 2013 mata pelajaran pendidikan
Agarna Islam dan Budi pekerti di Sekolah Dasar pada gugus
Panglima Sulung kecamatan Tembilahan akan membantu kepala
sekolah dan pengawas dalam menentukan kebijakan teknik
supervtsl.
3) Bagi guru, temuan penelitian ini akan berguna sebagai gambaran
bagaimana idealnya guru setelah dilakukan pembimbingan
l3
kurikulum oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah. Dengan
demikian akan menumbuhkan kesadaran dan motivai guru untuk
nreningkatkan kompetensinya smelaksanakan kurikurum 2013 secara
menyeluruh baik dalam akademik maupun nranajerial pembelajaran.
BAB II
KERANGKA TEORITIS
A. Supervisi dalam pendidikan drn pembelajaran
l Pengertian Supervisi
Berdasarkan pembentukan kata, supervisi terdiri dari dua kata yaitu
""uper" d,an,.vision'. Istilah ..super,, berarti di atas atau paling atas.
Sedangkan "yision, berarti visi.t Dalam Maryono dijelaskan visi berarti
lihat, penglihatan, pandangan, pendidikan, pengalaman. kedudukan,
pangkat atau jabatan_2
Istilah supervisi sudah tidak asing dalam dunia pendidikan.
Supervisi sering didefi nisikan sebagai pengawasan. Meskipun demikian,
ada batasan yang jelas antara pengertian supervisi dan pengertian
pengawasan. Menurut Jahari dan Amirulloh Syarbini bahwa supervisi
dilaksanakan untuk memperbaiki kual,tas kegiatan, sedangkan pengwasan
dilaksanakan untuk menjaga agar kegiatan dilaksanakan sesuai ."n"rnr.j
Dengan demikian kata kunci untuk memahami supervisi adalah
bahwa supervisi merupakan tindakan supervisor untuk melakukan
perbaikan kegiatan dari orang atau lembaga yang disupervisinya.
,o,ul, ntn'.'ll'u' 
satofi' Pekgat^'asan dan Panjdmin Mlttlt Petldidikan. (Bandung: Alfabeta,
2Maryono, Desar-Dasar dan Teknik Menio(li Suparuisor pcndidikan. (Jogjakarta: Ar_Ruzz Media 2010) hlm. 7.rJala Jabari dan Amirulloh 
-Sy-a 
tbini, Motlqjemen Madr.Lrdh I.eori, Sttategi, danImpl em en tos i, (Bandung: Alfabeta, 20 t 3), hlrn. 1 44.
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Selanjutnya untuk memahami supervisi dalam pendidikan secara
khusus, dapat dilihat pada perkembangan konsep pada periode tertentu.
Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Djam'an Satori sebagai berikut:
a- Tahun 1950-an, praktik supervisi diwamai dengan gagasan untuk
memupuk hubngan antar manusia dengan dunia kerja.
b. Tahun 1970-an, praktik supervisi diartikan sebagai upaya membantu,
membantu, mendorong, i..-;;;ctivasi guru_guru dengan cara
bekerjasama dengan mereka untuk melakukan perbaikan pengajaran.
c. Tahun 1980-an, supervisi dipanreng sebagai suatu perilaku pelayanan,
pebinaan, dan bimbingan untuk memperbaiki pengajaran. Dengan kata
Iain, supewisi adalah pelayanan dalam bentuk bimbingan prot-esional
bagi guru untuk meningkatkan kemampuan profesionahya.a
Pengertian supervisi jiku dikaitkan dengan pelaksanaan
pembelajaran yang mengacu pada kurikulum mengandung pengertian
suatu proses pembinaan atau bantuan yang dilakukan oleh supervist,:
(kepala sekolah dan pengawas sekolah) kepada para guru di bawah
binaannya untuk memperbaiki mutu pembelajaran yang nantinya akan
berdampak pada mutu pendidikan. Sasaran supervisi pendidikan dan
pembelajaran diarahkan pada aktivitas guru dan sumber daya yang
menunjang profesianalisme guru. Menurut Suryosubroto sasaran supervsi
pendidikan meliputi:
aDjam'an 
Satori, Op 0t.. hln\. 52-53.
l6
a. Pengembangkan kurikulum yang sedang di laksanakan di sekolah.
b. Peningkatkan proses belajar mengajar di sekolah.
c. Pengembangan seluruh staf di sekolah.5
Berdasarkan sasaran yang ingin dicapai, maka dapat dikatakan
tujuan supervisi pendidikan diarahkan pada profesionalisme guru sebagai
pelaksana kurikulum dalam pembelajaran. Tujuan tersebut menurut antara
lain:
a. Membina guru-guru lebih memahami tujuan umum pendidikan. Dengan
demikian guru diharapkan dapat mengajar dan mencapai prc-_tasi
maksimal bagi siswa-siswanya.
b. Membina guru-guru ntengatasi problem-problem siswa demi kemajuan
prestasi belajamya
c. Membina guru-guru dalam mempersiapkan siswa_siswanya untuk
menjadi anggota masyarakat yang produktif kreatil etis, dan religius.
d. Membina guiu-guru dalam meningkatkan kemampuan mengevaluasi,
mendiagnosis kesulitan belajar dan seterusnya_
e. Membina guru-guru dalam memperbesar kesadaran tentang tata keda
yang demokratis, kooperatif, dan kegotongroyongan.
f- Memperbesar ambisi guru-guru dan karyawan pendidikan terhadap
tuntutan serta kitik-kritik tak wajar dari masyarakat.
g. Mengembangkan sikap kesetiakawanan dan ketemansejawatan dan
seluruh tenaga pendidikan.6






Melalui kegiatan supervisi pendidikan diharapkan akan terjadi
perbaikan pelaksanaan pembelajaran secara akademik dan perbaikan
pengelolaan secara manajerial yang berkaitan dengan administrasi
pembelajaran. Menurut Dede Mudzakir, supervisi akademik dan
manajerial berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru dalam membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran. Optimalisasi dan maksimalisasi proses
pembelajaran guru. Keberhasilan supervisi manajeriar dan akademik
menciptakan iklim pernbelajaran yang kondusit.T
Selanjutnya supervisi pendidikan yang dilaksanakan oleh kepala
sekolah dan pengawas sekolah pada perbaikan pembelajaran disebut
dengan supervisi pembelajaran- Baik secara akademik maupun
manajerial, kegiatan supervisi pembelajaran oleh kepala sekolah dan
pengawas sekolah tidak terrepas dari acuan peraksanaan kurikurum.
Adapun peran dan fungsi supervisi tersebut sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan Inspeksi
Inspeksi dimaksudkan sebagai usaha mensurvei seluruh sistem
pendidikan yang ada, guna menemukan masalah-masalah, kekurangan-
kekurangan, baik pada guru, murid. perlengkapan, kurikulum, tujuan
pendidikan, metode mengajar, maupun perangkat lain disekitar keadaan
proses belajar mengaiar.
b. Penelitian hasil inspeksi berupa data
usyaifu[ Sagala Adnmistrosi pen(li<]iko,1 Kontemlxtrcr. (Bandung: AlfabeE 2012), hlm.
,- 'P"9. M{dzakir. lnplcmantosi Stqenisi Mondjerial dan Aka<temik l,engr/riyts dalamMeningkatkan Kinelo Gunt l,cndi.likon Aga a Islom Madrarah lhtitlq,ah. Studia Didkatika:Jumal llrniah Pendidikan Vol.l0 No.2 Tahun 2016.
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Dengan cara ini dapat ditemukan teknik dan prosedur yang efbktif
sebagai keperluan penyelenggaraan pemberian bantuan kepada
guru,visi dapat berhasil dengan memuaskan. sehingga supervisi dapar
berhasil dengan memuaskan.
c. Penilaian
Kegiatan penilaian ini benrpa usaha untuk mengetahui segala
fakta yang mempengaruhi kelangsungan persiapan, penyelenggaraan
dan hasil pengajaran.
d. Latihan
Latihan dimaksudkan unruk memperkenalkan cara-cara baru
sebagai upaya perbaikan dan atau peningkatan.
e. Pembinaan
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menstimulasi, mengarahkan,
memberi semangat agar guru-guru mau menerapkan cara_cara banr
sebagai upaya perbaikan dan atau peningkatan. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk menstimulasi, mengarahkan, memberi semangat
agar guru-guru mau menerapkan.8
Teknik supervisi yang dapat dikembangkan oleh supervisor adalah
seperti berikut:
a. Kunjungan kelas, kunjungan ini dapat diberitahukan mungkin pula
kunjungan itu atas undangan guru .
sJaja 
Jahari dan Amirullah Syarbini Op.. (i/.. hlm. 150-l5l
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b. Observasi kelas
1) Yang diobservasi ialah usaha serta kegiatan murid dan guru dalam
proses belajar mengajar.
2) Cara menggunakan media pengajaran agar tujuan pelajaran dapat
tercapai.
3) Cara mengorganisir kegiatan belajar mengajar dan faktor penunjang
lainnya.
c. Percakapan pribadi
t ) Mengembangkan segi-segi positif dari kegiatan guru.
2) Mendorong guru mengatasi kelemahan dalam mengajar.
3) Mengurangi keraguan-raguan guru dalam menghadapi masalah-
masalah pada watu mengajar.
d. Saling kunjung mengunjungi
I ) Seorang guru mengunjungi rekannya yang sedang mengajar untuk
menambah pengalaman.
2) Seorang atau beberapa orang guru mengikuti rekan yang lain yang
sedang memberi pelajaran.
e- Musyawarah, rapat, lokakary4 dan karyawisata.
f. Brosur, pengumuman edaran, dan memanfaatkan media.
g. Penyediaan perpusatakaan jabatan untuk guru .
h. Penyediaan instrumen supervisi (format-format) untuk menilai diri
sendiri.e
esuryosubroto, 
Op. Cit., hlm, llj
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Selanjutnya, ada tiga sasaran supervisor pada suatu sekolah yaitu:
a. Supervisi akademik, yang menitikberatkan pengamatan supervisor pada
masalah-masalah akademik, yaitu hal_hal yang berlangsung dalam
lingkungan kegiatan pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam
proses mempelajari sesuatu.
b. Supervisi administrasi, yang menitikberatkan pengamatan supervisor
pada aspek-aspek administratif yang berfungsi seu.gai pendukung dan
mempelancar terlaksananya pembelajaran,
c. Supervisi lembaga yang menebar atau menyebarkan cbjek pengamatan
supervisor pada aspek-aspek yang berada di sekitar sekolah. l0
2. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor pembelajaran
Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan pada satuan
pendidikan. Selaku pemimpin pendidikan, kepala sekotah juga bertindak
sebagai supervisor. Kepala sekolah sebagai supervisor berfungsi
mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.tl
Terkait dengan pelaksanaan kurikulum, maka kepala sekolah yang
berhasil adalah kepala sekolah yang memiliki komitmen yang kuat atas
perbaikan kualitas pengajaran pada sekolah yang dipimpinnya.
Kelemahan dan kegagalan dalam proses pengelolaan kurikutum untuk
pembelajaran merupakan bagian dari kegagalan kepala sekolah dan guru
yang ada di sekolah ters€but.
rosuharsimi Arikunto, Darar-Da.'. or Supervisi. (Jakarta: pT. Rineka Cipt4 2009), blm.
||Maisah. 
Manaicmen pendidika . (Jakana: Referersi,2Ol3), Nm.67.
l3
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Sagala mengatakan bahwa konsep kepala sekolah sebagai supervisor
pembelajaran menunjukkan adanya perbaikan pengajaran berupa bantuan
mengatasi kesulitan guru dalam mengajar pada sekolah yang dipimpinnya.
Jika lebih ditegaskan lagi maka selaku supervisor pembelajaran, kepala
sekolah membantu dan mernfasilitasi guru dalam melakukan proses belajar
mengajar dan melakukan penilaian menggunakan teknik+eknik supervisi
sesuai kebutuhanl2
Secara umum, kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh
kepala sekolah sesuai dengan fungsinya sebagai supervisor antara lain
adalah:
a. Membangkitkan dan merangsang guru_guru dan pegawai sekolah di
dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebai-baiknya.
b. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat_alat perlengkapan sekolah
termasuk media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan
keberhasi lan proses belajar-mengajar.
c. Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari dan
menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan
tuntunan kurikulum yang sedang berlaku.
d. Membina kerja sama yang baik dan harmonis diantara guru-guru dan
pegawai sekolah laiinya.
e. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru_guru dan pegawai
sekolah, antara lain mengadakan diskusi kelompok, menyediakan
,0,0,, n,-t]i'jllii sala' 
\tQentrt Pcmbela|arah (Jol.tm Pnlasi Pcndidikok. (Bandung: All'abetq
perpustakaan sekolah, dan atau mengirim mereka untuk mengikuti
p€natamn-pennataran. seminar, sesuai dengan bidangnya masing_
masing.ll
Sehubungan dengan Kompetensi kepala sekolah sebagai supervisor
adalah melakukan kegiatan:
a. Melaksanakan supervisi akademik dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru.
b. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.
c. Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.l4
Sehubungan dengan pelaksanaan kurikulum, maka supervisi kepala
sekolah terhadap guru meliputi:
a. Supervisi akademik oleh kqrala sekolah pada perencanaan pembelajaran,
yaitu memberikan bimbingan dalam merumuskan tujuan pembelajaran,
arahan dalam memilih materi pembelajaran, bimbingan dalam
mengorganisir materi pembelajaran, arahan dalam memilih metode
pembelajaran, arahan dalam memi lih sumber belajar/media pembelajaran,
dan bimbingan dalam menskenario/kegiatan pembelajaran.
b. Supervisi akademik oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran,
seperti: memberikan contoh dalam membuka pembelajaran, memberikan
contoh dalam menyajikan materi pembelajaran, arahan dalam
rrHerabudin, 
Adminisrdsi dan .\ lrct-t isi l,andiclikan, (Bandung: pustaka Setia, 2009),htm. I 19
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2010), hlm, I t8.
Machali. Pengek aah pe didikan, (Bandung: pustaka Educa
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menggunakan metode pembelajaran, bimbingan dalam mernanfaatkan
media pembelajaran, bimbingan dalam menggunakan bahasa komunikatif.
bantuan dalam memotivasi siswa, bimbingan dalam mengorganisasi
kegiatan pembelajaran, memberikan contoh daram berinteraksi dengan
siswa, memberikan contoh dalam menyrmpulkan ponbelajaran,
memberikan contoh dalam pemberian umpan balik pada siswa. arahan
dalam menggunakan waktu yang efektif, dan memberikan contoh dalam
mcnutup kegiatan pembelajaran.
c. Supervisi akademik oleh kepala sekolah pada evaluasi pembelajaran dapat
dilakukan dengan memberikan bimbingan dalam menlrusun perangkat
penilaian pernbelajaran, bimbingan dalam membuat soal-soal
pembelajaran, arahan dalam menggunakan strategi dan rnetode penilaian
pembelajaran, arahan dalam memeriksa jawaban penitaian belajar siswa.
bimbingan dalam mengolah dan menganalisis hasil penilaian belajar siswa,
dan bimbingan dalam memanfaatkaa hasil penilaian belajar siswa. ri
Dari supervisi pembelajaran oleh kepala sekolah akan dapat diketahui
bagaimana pelaksanaan Kurikulum 20lj oleh guru di sekolah yang
dipimpiinya. Apabila ditemukan hambatan dalam pelaksanaannya maka perlu
diberikan pembinaan dan tindak lanjut.
3. Pengawas Sekotah sebagai Supervisor pembelajaran
Jabatan pengawas sekolah merupakan jabatan fungsional yang
mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung jawab dan wewenang untuk
. .'.tO Su-radi., Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru pendidikanAgama Islam Di Sekolah Dasar Neoeri 7q Ko1a bengkulu, Lu-oi i"niaiifo, Oarur 1\lam,vol. sNo. l, tahun 2018.
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melaksanakan kegiatan pengawasan akademik dan manajerial pada satuan
pendidikan. pengawas Sekolah
pelaksana teknis fungsional di
juga memiliki kedudukan sebagai
bidang pengawasan akademik dan
manajerial dengan sejumlah tugas pokok dan rinciannya pada sejumlah
sekolah binaan yang telah ditetapkan.
Secara umum tugas pokok pengawas sekolah meliputi tugas
pengawasan akademik dan manajerial ,-^,g meliputi:
a. Penlrusunan program pengawasan;
b. pelaksanaan pembinaani
c. pemantauan pelaksanaan delapan Standar Nasional pendidikan;
d. penilaian;
e. pembimbingan dan pelatihan profesional Guru;
f. evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan; dan
g. pelaksanaan tugas kepengawasan di daerah khusus.16
Sama halnya dengan tanggung jawab secara umum, pengawas
sekolahjuga memiliki tanggungjawab secara akademik dan manajerial.
a. Pengawasan Akademik
Pengawasan akademik merupakan tugas pengawas sekolah yang
berkenaan dengan pelaksanaan tugas pembinaan, pemantauan,
penilaian, dan pembimbingan dan pelatihan profesional guru pada
aspek kompetensi guru dan tugas pokok guru. Dalam pembinaan,
pengawas melakukan kegiatan pembimbingan yang dilakukan melalui
,. 
r"Pcngembangan 
Sumber Daya M-anusia pendidikan dan penjamiun Mutu pendidil€nKemenrerian Pendidikan dan Kebudayian- Buku Xcria fcn[a*i.il'ut rrr*", f...naitbud..20t5).
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bantuan profesional. Tujuan pembinaan pada pengawasan akademik
bemrjuan untuk meningkatkan kompetensi guru, yang meliputi
kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial, dan profesional yang
dibuktikan dengan meningkatnya kinerja guru. Jika dihubungkan
dengan pelaksanaan kurikulum, maka tugas pengawas sekolah
melakukan supervisi pada perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
guru.l7
Adapun sasaran pembinaan pada pengawasan akademik adalah
sebagai berikut:
l) Semua guru binaan yang menjadi tanggung jawab pengawas s:ltuan
pendidikan.
2) Guru mata pelajaran/rumpun mata pelajaran yang ditetapkan oleh
dinas pendidikan (baik yang berada di sekolah binaan pengawas
mata pelajaran/rumpun mata petajaran maupun di luar sekolah
binaannya).
3) Guru Bimbingan dan Konseling (BK) pada sekolah binaan pengawzrs
guru BK dan/atau guru BK lintas sekolah binaan yang berada di
wilayah kota/kabupaten yang bersangkutan. lE
b. Pengawasan Manajerial
Pengawasan manajerial merupakan tugas pengawas sekotah yang
meliputi kegiatan pembinaan. pemantauan. penilaian, serta
rTDirehorat pembinaan Tenaga Kcpendidikan pendidikan Dasar dan Menengah.Ponduan Kerla pengauos ,setuun peitliaikoi ooru aor' iiinili, ftauna: Kemeodikbud20l7), hlm. 5.
''Irid. hltn. q
l6
pembimbingan dan pelatihan profesional kepala sekolah dan tenaga
kependidikan lain pada aspek pengelolaan dan administrasi sekolah
yang terkait langsung dengan peningkatan efisiensi dan efektivitas
sekolah dalam mendukung terlaksananya proses pembelajaran. le
Pembinaan pada pengawasan manajerial merupakan kegiatan
pembimbingan yang dilakukan melalui bantuan profesional kepada
kepala sekolah dengan tujuan meningkatkan kompetensi kepala sekolah
dan tenaga kependidikan yang dibuktikan dengan meningkatnya
kinerja. Dalam bidang kurikulum, supervisi manajerial memberikan
layanan pengelolaan kurikulum dan supervisi pembelajaran.
Terkait tugas pengawas sekolah sebagai supcrvisor pelaksanaan
kurikulum yang berhubungan dengan perbaikan kualitas pembelajaran,
baik dari segi akademik maupun manajerial meliputi: p€m:rntauan,
penilaian dan pembinaan guru daram merencanakan dan meraksnakan
proses pembelajaran, dan pembinaan, pengembangan, dan tindak
lanjut.2O Untuk bisa melaksanakan hal tersebut, diperlukan
profesionalisme pengawas sekolah sebagai supervisor seperti:
l) Menguasai pembelajaran yang lebih mengutamakan pada praktik.
2) Menguasai pembelajaran yang dapat menjalin hubungan sekolah
dengan masyarakat.
3) Mampu mengembangkan iklim pembelajaran yang demokraris dan
terbuka.
t"Ihid..bkn. to.
r0 Syaiful Sagata. Op. Cit..hlrn- t6g
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4) Menguasai pembelajaran yang menekankan pada masalah aktual
yang berkaitair dengan kehidupan nyata,
5) Mampu mengembangkan model pembelajaran.2l
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tugas
supervisi pembelajaran oleh pengawas sekolah ataupun supervisor
menghendaki komitmennya untuk melakukan pemantauan, penilaian,
bimbingan, dan pernbinaan terhadap pelaksanaan kurikulum oleh guru.
Oleh karena itu menurut Satori bahwa tugas pengawas sekolah tidak
hanya sebagai pengontrol. namun lebih dari pada itu yairu fasilitator,
penolong, konsultan dan penasihat profesional demi perbaikan proses
belajar mengajar yang mengacu pada kurikululn.s2
B. Konsep Kurikulum
l. Pengertian Kurikulum
Sudah banyak defurisi yang dikemukakan oleh para pakar tenrang
kurikulum. Kata ..kurikulum" berasal dari bahasa Latin yang kata dasamya
"currere" yang berarti lapangan perlombaan lari. Lapangan tersebut ada
garis start dan batas finish. Dalam lapangan pendidikan pengertian tersebut
dijabarkan bahwa bahan belajar sudah ditentukan secara pasti, dari mana
mulai diajarkan, bagaimana prosesnya, dan kapan diakhiri.I
Dengan demikian kurikulum mengadung unsur proses yang dicapai
untuk mencapai tujuan. Menurut Oemar Hamalik kurikulum adalah alat
" lbirJ..hhn. rcg-no.rr Djam'an Sarori. Op. Ctt..hlrn. 24:..
^^.^. l'.Sf"ltrt 
Sagala, Supctrtsi pcnbelqjarun dalam profesi penditlikan, (Bandung: Alfabeb,
2010), htm. 34.
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pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan.2a
Tilaar mengatakan kurikulum pada dasarnya merupakan program
pendidikan. Setiap program tentunya mempunyai tujuan.2s Sementam itu
dalam Undang-Undang Sistem pendidikan Nasionar No. 20 Tahun 2003
pasal I dijelaskan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pel-:::an penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.26
Jika ditinjau dari a.ti sempitnya, maka kurikulum dapat dikatakan
seperti silabus, program pengajaran suatu mata pelajaran, materi pelajaran.
Secara luasnya, kurikulum merupakan segala upaya yang dilakukan di
bawah naungan sekolah. 27 Jika dilihat dari arti sempit di atas, maka suatu
kurikulum mengandung komponen tujuan, isi, metode, dan evaluasi.
Dengan demikian, dalam mendesain suatu kurikulum yang pertama
sekali tentu menentukan tujuan yang ingin di capai. S.lanjutnya,
kurikulum mengandung komponen isi berupa pengalaman belajar yang
harus dimiliki siswa baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk
membekali siswa dengan pengalaman belajar yang oplima, maka
diperlukan komponen metode berupa strategi pembelajaran yang
digunakan. Pada tahap akhir, komponen evaluasi yakni dengan melakukan
r{Oemar 
Hamalik, perencanaqn
Bumi Aksara, 2004), hln. 26.
Pcm belaj qran Melalu i pendekatan Si s te,n. Uakart^
40 
25Ii7aar, 
Manaiemen pendidikan Nariona,l, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2004), hlm.
.r6undaog-undang Repubrik Indonesia No. 20 Tahun 2o0i rentang sistem pendidikon
Nos tonal.,(l akafla: Ratindo Mediatama)
''Syaiful Sagala, Op. (,u' hlm.34.
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lakukan penilaian dan pengukurun serta refleksi terhadap ketercapaian
dikatakan Arikunto:
pelaksanaan kurikulum. Hal ini seperti yang
"Kurikulum merupakan suatu perangkat pemyataan yang memberikan
makna terhadap kurikulum sekolah, makna tersebut terjadi karena adanya
penegasan hubungan antara unsur-unsur kurikulum karena adanya
petunjuk penggunaan dan evaluasi kurikulum".28
Jika dilihat dari pengertian sempit maupun luas, mai.. .;tik ternrny"
adalah diantara keduanya mengandung interkasi siswa dan guru dalam
suatu pembelajaran untuk mencapai tujuan. Dalam dunia npc::didikan, ada
tiga konsep tentang kurikulum. Hal ini seperti yang dikatakan Saodih
dalam Abdul Manah, yaitu: Kurikulum sebagai substansi, kurikulum
sebagai sistem, dan kurikulum sebagai bidang studi.2e
Sebagai substansi, kurikulum merupakan suatu rencana kegiatan
belajar mengajar di sekolah yang disusun secara sistematis hingga pada
tujuan yang ingin dicapai. Datam hal ini kurikulum mengandung
perencanaan yang harus didokumentasikan yang berisi rumusan tujuan,
bahan pelajaran, kegiatan pelaksanaan pembelajaran, jadwal pelaksanaan,
dan evaluasi
Sebagai suatu sistem, kurikulum merupakan bagian dari sistem yang
terdapat dalam suatu lembaga pendidikan atau sekolah, sistem pendidikan
nasional, dan sistem yang terdapat dalam masyarakat. Dengan demikian
r3suharsimi 
Arikunto. l)asar-I)4-r ar Eyalua\i pen(ii.liAan. (Jakarta: Bumi Aksara, 20Og),htm. 23
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sistem yang terkandung dalam kurikulum mencakup tentang bagaimana
penyusunan suatu kurikulum, implementasinya, evaluasinya, dan
penyempurnaannya.
Sebagai suatu bidang studi, kurikulum dapat dikatakan sejumlah
mata pelajaran di lembaga pendidikan. Melalui organisasi pada mata
pelajaran itu dibangun pengalaman belajar, kegiatan, dan pengetahuan
siswa dalam bimbingan guru.
Lebih ringkasnya lagi, Nur Aedi Dan Nurrohmatul mengemukakan
dua konsep kurikulum. pertama, kurikulum dinyatakan sebagai suatu
sistem/tujuan. Artinya kurikulum merupakan sebuah satu kesatuan antara
komponen yang satu dengan komponen lainnya yang ada pada suatu
sekolah. Kedua, kurikulum dipandang sebagai rancangan/rencana, Suatu
kurikulum dipandang orang sebagai suatu rencana kegiatan belajar bagi
murid di sekolah, atau sebagai suatu perangkal tujuan yang ingin dicapai.
Suatu kurikulum juga dapat menunjuk kepada suatu dokumen yang berisi
rumusan tentang tujuan, bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, jadwal, dan
evaluasi.-lo
Dengan demikian. pandangan terhadap kurikutum sebagai program
pendidikan mencakup:
a. Sejumlah mata pelajaran atau organisasi pengetahuan.
b. Pengalaman belajar atau kegiatan betajar.
c. Program belajar Qtlan.for leanz)rg) untuk siswa,
, 
roNur Asdi dan Nunotunatul Amaliyah, Manojemen Kurihtlun Sekctlcth. (yogyakatta:-Gosyen Publishing, 2016), hlm. 6_7.
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d. Hasil belajar yang diharapkan /diniati.rr
Selanjutnya. berbagai pemahaman ahli tentang kurikulum akan
melahirkan perkembangan pemikiran tentang model kurikulum. Menurut
Sagala pada dasamya model kurikulum berkaitan dengan rancangan
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menerjemahkan sesuatu ke
dalam realitas, yang sifatnya lebih praktis.r2
Sukmadinata dalam Sagala menjelasakan bahwa secara konseptual
ada empat model kurikulum, yaitu:
a. Model kurikulum subyek akademik (KSA), model ini dipengaruhi oleh
fi lsafat pendidik an pc re n ia I i s me d,an e.se ns i a I is me:
b. Model kurikulum humanistik, yang banyak dipenganrhi oleh filsafat
pendidikan progresivisme dan romantisisme;
c. Model kurikulum rekonstruksi sosial, yang banyak dipengaruhi oleh
filsafat pendidikan interaksionalisme; dan 4) model kurikulum
teknologis alau berbasis kompetensi.l-r
2. Prinsip-Prinsip Umum pengembangan Kurikulum
Model kurikulum yang digunakan selanjutnya menjadi tugas guru
untuk mengorganisasi isi dan bahan pelajaran dalam bentuk dokumen.
Mengacu pada dokumen pembelajaran yang telah dirancang dan
dikembangkan oleh guru, pada prinsipnya implementasi kurikulum
dilaksanakan dalam bentuk pengalaman belajaran.
'f Naru Sudiana, Op. (tt.,,ltm.5.




Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengembangan
kurikulum: objektivitas, keterpaduan, manfaat, efisiensi dan efektivitas,
kesesuaian, keseimbangan, kemudahan, berkesinambungan, pembakuan.ra
Menurut Jaja Jahari dan Amrullah, pada tahap penlrususnan dan
pengembangan kurikulum, maka ada beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan, diantaranya adalah:
a. Beroric::t::i pada pembentukan karakter bangsa;
b. Fokus pada minat, bakat, dan potensi peserta didik;
c. .fi elx ib il i t;'. Relevancy, Komprehensif.tj
Sementara itu sebelum melakukan pengembangan kurikulum
hendaknya memperhatikan tentang bagaimana prinsip kurikulum yang
baik, seperti: berorientasi visi, misi dan tujuan pendidikan, produlrivitas,
demokratis, kooperatif, efektifi tas dan efi siensi. 36




serta efektif dan efisien.
tujuan,
Prinsip
pengembangan ini secara khusus harus mengacu kepada tujuan dan
kebutuhan peserta didik
3. Fungsi Manajemen Kurikulum
Pengelolaan atau manajemen kurikulum dengan memenuhi prinsip
prinsip diatas diharapkan bisa mengoptimalkan fungsi kurikulum sebagai
'o lbid. , h)m. 3i .rsJa.ja 
Jauhari dan Amrullah Syarbini. ()p. (,tt.hlm.5"1
" Ibid.. hkr.. s6-5i.
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acuan dalaln meningkatkan mutu pendidikan dan mencapai tujuan
pendidikan Nasional. Fungsi manajemen kurikulum seperti yang
dirumuskan oleh Tim dosen pengembangan kurikulum Upl antara lain:
a. Fungsi penyesuaian, yakni mengarahkan siswa agar mampu
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan yang bersifat dinamis.
b. Fungai integrasi, yakni memfasilitasi siswa menjadi pribadi yang utuh
dalam sistem sosial.
c. Fungsi dif'erensiasi, yaitu memberikan pelayanan kepada siswa sesuai
dengan perbedaan potensi, minat, dan bakat ,.eng dimilikinya.
d. Fungsi persiapan, yaitu mempersiapkan siswa agar siap hidup di tengah
masyarakat.
e. Fungsi pemilihan, yaitu memfasilitasi siswa untuk memilih program
studi atau jurusan sesuai dengan potensi, minat dan bakat yang
dimilikinya.
f. Fungsi diagnosa, yaitu mempersiapkan para siswa untuk maqmpu
mendiagnosis potensi dan klemahan yang dimilikinya.rT
Menurut Jaja Jahari dan Amirullah Syarbini, filngsi manajemen
kurikulum diantaranya:
a. Untuk meningkatkan efekivitas dan efesiensi dalam proses kegiatan
belajar mengajar.
b. Meningkatkan relevansi kurikulum dengan kebutuhan siswa sesuai




c. Menciptakan peluang yang sama bagi para siswa untuk
mengembangkan potensi, minat, dan bakat yang dimilikinya.38
Dalam manajemen kurikulum, pengorganisasian kurikulum juga
perlu diperhatikan. Tujuannya agar kurikulum dapat tersusun dengan
sistematis dan mudah dipahami. Beberapa hal yang perlu diperhatikan
ketika menyusun organisasi kurikulum, diantaranya adalah:
a. Ruang lingkup (Scupe), dengan memperhatikan ruang lingkup mata
pelajaran yang diajarkan dengan kebutuhan siswa.
b. Urutan (Sequence), dengan menyesuaikan pada jalur dan jenjang
pendidikan yang ditempuh oleh peserta didik sehingga terbentuk
kurikulum yang sistematis.
c. Kedalaman (Deepne.ss), dengan memeperhatikan tingkat kedalaman
pada setiapjenjang pendidikan yang ditempuh oleh peserta didik.
d. Kontinuitas, berkelanjutan dan relevan antara satu jenjang dengan
jenjang selanjutnya.re
4. Dinamika Perubahan Kurikulum di Indonesia
a. Kurun Waktu 1945 sampai 196g
Kurikulum pertama yang lahir pada masa kemerdekaan memakai
istilah dalam bahasa Belanda 1e er plan artinya rencana pelajaran, istilah
ini lebih popular dibanding istilah







pendidikan Belanda ke kepentingan nasional. Sedangkan asas
pendidikan ditetapkan pancasila. Kurikulum yang berjalan saat iru
dikenal dengan sebutan Rentjana pelajaran 1947.
Orientasi Rencana pelajaran lg47 tidak menekankan pada
pendidikan pikiran. yang diutamakan adalah: pendidikan watak,
kesadaran bemegara dan bermasyarakat. Materi pelajaran dihubungkan
dengan kejadian sehari-hari, perhatian terhadap kesenian dan
pendidikan jasmani.lo
Pada tahun 1952 kurikulum di Indonesia mengalami
penyempumaan. Kurikulum ini lebih merinci setiap mata pelajaran
yang kemudian diberi nama Rentjana pelajaran Terurai 1952.
Kurikulum ini sudah mengarah pada suatu sistem pendidikan nasional.
Yang paling menonjol dan sekaligus ciri dari kurikulum 1952 ini bahwa
setiap rencana pelajaran harus mcmperhatikan isi pelajaran yang
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari.Kurikulum ini rebih merinci
setiap mata pelajaran yang disebut Rencana pelajaran Terurai 1952.
"Silabus mata pelajarannya jelas sekali, s.eorang guru mengajar satu
mata pelajaran," kata Djauzak Ahmad, Direktur pendidikan Dasar
Depdiknas periode l99l - 1995.ar
b. Kurun Waktu Tahun l96g SampaiTahun 1999
Kelahiran Kurikulum l96g bersifat politis yaitu mengganti
Rencana Pendidikan 1964 yang dicitrakan sebagai produk Orde l_ama.
r\ur 
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Tujuannya pada pembentukan manusia pancasila sejati. Kurikulum
1968 menekankan pendekatan organisasi materi pelajaran: kelompok
pembinaan Pancasila, pengetahuan dasar, dan kecakapan khusus.
Jumlah pelajarannya 9. Djauzak menyebut Kurikulum 196g sebagai
kurikulum bulat. ..Hanya memuat mata pelajaran pokok-pokok saja,,,
katanya. Muatan materi pelajaran bersifat teoritis, tak mengaitkan
dengan permasalahan faktual di lapangan. Titik beratnya pada materi
apa saja yang tepat diberikan kepada siswa di setiap jenjang
pendidikan.a2
Kurikulum 1975 menekankan pada tujuan, agar pendidikan lebih
efisien dan efektif. ..yang melatarbelakangi adalah pengaruh konsep di
bidang manejemen, yaitu MBO (management by objective) yang
terkenal saat itu,', kata Drs. Mudjito, Ak, MSi, Direktur pembinaan TK
dan SD Depdiknas. Metode, materi, dan rujuan pengajaran dirinci
dalam Prosedur Pengembangan listem Instruksional (ppSI). Zaman ini
dikenal istilah "satuan pelajaran", yaitu rencana pelajaran setiap satuan
bahasan.Setiap satuan pelajaran dirinci lagi dalam bentuk Tujuan
Instruksional Umum (TIU), Tujuan Instruksional Khusus (TIK), materi
pelajaran, alat pelajaran, kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi. Guru
harus trampil menulis rincian apa yang akan dicapai dari setiap kegiatan
pembelajaran.a-1
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Standar Nasional Pendidikan (BSNp). Disamping itu, pengembangan
KTSP harus disesuaikan dengan kondisi satuan pendidikan, potensi dan
karakteristik daerah, serta peserta didik.
KTSP lahir karena KBK dianggap masih erat dengan beban
belajar dan pemerintah pusat dalam hal ini masih dipandang terlalu
intervensi dalam pengembangan kurikulum. Oleh karena itu dalam
KTSP, sekolah, guru, dan komite sekolah diberikan kewenangan untuk
membangun kurikulum, seperti membuat indikator, silabus, dan
beberapa komponen kurikulum lainnya.a5 Selanjutnya, Kurikulum
2013 merupakan penyempumaan, rrodivikasi dan pemutakhiran dari
KTSP.
C. Peleksanaan Kurikulum 2013 dan perubahannya
l. Dasar Hukum Kebijakan pelaksanaan Kurikulum 2013
Badan Penelitian dan pengembangan Kementerian pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia rnenjelaskan bahwa arah kebijakan
pendidikan dan kebudayaan mengandung visi: ..Mewujudkan Insan serta
Ekosistem Pendidikan dan Kebudayaan yang Berkarakter dengan
Berlandaskan Gotong Royong". penjabaran visi tersebut tertuang dalam
misi sebagai berikut:
a. Penguatan peran siswa, guru, tenaga kependidikan, orang tua, dan
aparatur institusi pendidikan dalam ekosistem pendidikan.
_.-__. 
asKunandar,. Guru profesiona! Implcmentasi Kurihtlum Tihgkot S.rhurn pendidilan(KTSP) don Sukses dalam Sentfikasi. (Jakarti: Raja Grafindo persaaa, Zdit. hal. t t2-l 6.
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b. Pemberdayaan pelaku budaya dalam melestarikan kebudayaan.
c. Peningkatan akses pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,
pendidikan menengah, pendidikan masyarakat dan keluarga, serta
pendidikan anak berkebutuhan klusus.
d. Peningkatan mutu dan relevansi pembelajaran yang berorientasi pada
pembentukan karakter.
e. Peningkatan ,;:i diri bangsa melalui pelestarian dan diplomasi
kebudayaan serta pemakaian bahasa sebagai pengantar pendidikan.
f. Peningkatan s;"tem tata kelola yang transparan dan akuntabel dengan
melibatkan publik. a6
Keberhasilan suatu rumusan kebijakan dapat dilihat dari hasil
implementasinya. Rumusan kebijakan akan berakhir pada bagaimana
implementasinya. Menurut Hasbullah pengukuran implementasi kebijakan
pendidikan menjadi sangat krusial karena implementasi kebijakan
pendidikan adalah sesuaru yang penting bahka,r lebih penting
dibandingkan perumusannya.
Menurut Wibawa dalam Hasbullah, implementasi kebijakan
merupakan pengejawantahan keputusan mengenai kebijakan yang
mendasar, biasanya tertuang dalam suatu undang_undang, namun juga
dapat berbentuk instruksi-instruksi eksekutif yang penting atau keputusan
perundangan a7
r6Badan 
Penetitian dan penpembangan pendidikan dan Kebudayaan Republik IMonesia.Ke h qalun.dan D na n iko Kurikul u n-2 0 1 J, ti.
^. . :'H M tlasbulah, Kebijakan pen/idlkan dalam perspektif Teori. .4ptikasi. dan Kondi:riObjeldtf Pendtdikan di Indonesi;. gakart^: Raja Grafurdo persai", ioiii. if*. sZ.
Dalam upaya implementasi suatu kebijakan perlu adanya perhatian
terhadap hal-hal sperti: manusia, struktur, proses administrasi dan
manajemen, dana, dan daya. Semua faktor tersebut dapat dijadikan sebagai
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi kebijakan.a8
Agar implementasi kebijakan dalam pendidikan dapat berjalan lancar dan
sukses, maka perlu dianalisis tentang peraturan yang dapat mendukung
kebijakan, kewenangan, personil dan prasarar,d iainnya yang dapat
mendukung suatu pelaksanaan kebijakan.
lmplementasi Kurikulum 201 3 berdasar pai; kebijakan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan sebagai berikut:
a. Permendikbud No.20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan
Pendidikan Dasar dan Menengah.
Permendikbud ini digunakan sebagai acuan utama pengembangan
standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan,standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. Dengan diberlakukannya
Peraturan Menteri ini, maka peraturan Menteri pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2013 Tentang Standar Kompetensi
Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.





Permendikbud ini memuat tentang Tingkat Kompetensi dan
Kompetensi Inti sesuai dengan jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
Kompetensi Inti meliputi sikap spiritual, sikap 43ocial, pengetahuan dan
ketrampilan. Ruang lingkup materi yang spesifik untuk setiap mata
pelajaran dirumuskan berdasarkan Tingkat Kompetensi dan
Kompetensi Inti untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Dengan diberlakukannya
Peraturan Menteri ini, maka peraturan Menteri pendidikan Nasional
Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi untuk Satuan pendidikan
Dasar dan Menengah, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
c. Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar proses pendidikan
Dasar dan Menengah
Permendikbud ini berisi kriteria mengenai pelaksanaan
pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan satuan pendidikan dasar
menengahuntuk mencapai kompetensi lulusan. Dengan
diberlakukannya Peraturan Menteri ini, maka pe raturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 65 Tahun 20lJ Tentang Standar proses
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.
d. Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar penilaian
Pendidikan.
Permendikbud ini berisi kiteria mengenai lingkup, tujuan,
manfaat, prinsip. mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil
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belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian
hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan
menengah. Dengan diberlakukannya peraturan Menteri ini, maka
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013
tentang Standar Penilaian pendidikan dan peraturan Menteri pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014 tentang penitaian Hasil
Belajar oleh Pendidik pada pendidikan Dasar dan pendidikan
Menengah dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
Menurut Permendikbud ini, penilaian hasil belajar peserta didik pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip
antara lain:
l) Sahih, berarti penilaian diambil dari data yang mencenninkan
kemampuan yang diukur.
2) Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi
faktor subjektivitas penilai.
3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserra
didik karena berkebutuhan khusus serta pertedaan latar belakang
agama, suku. budaya, adat, istiadat, status sosial, ekonomi dan gender.
4) Terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang tidak
terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.
5) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang
berkepentingan.
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6) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup semua
aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang
sesuai, untuk memantau dan menilai perkembangan kemampuan pesena
didik.
7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap
dengan mengikuti langkah-langkah baku.
8) tseracuan kiteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian
kompetensi yang ditetapkan.
9) Akuntabet, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari
segi mekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya.
2. Perubehen Kurikulum 2013
Apa yang membedakan Kurikulum 2Ol3 yang lama dan yang sudah
direvisi harus dipahami oleh orang yang terlibat dalam pelaksanaan
Kurikulum 2013 seperti guru, kepala sekolah dan pengawas sekolah.
Berdasarkan data yang diperoteh dari BaJan peneitian dan pengembangan
Pendidikan dan Kebudayaan bahwa permasalahan yang muncul pada saat
pertama kali Kurikulum 2013 diberlakukan adalah:
a. Isu keselarasan antara KI-KD dengan silabus dan buku.
b. Kompleksitas pembelajaran dan penilaian pada Sikap Spiritual dan
Sikap Sosial.
c. Pembatasan kemampuan siswa melalui pemenggalan taksonomi proses
berpikir antar jenjang (berpikir tingkar tinggi hanya untuk jenjang
menengah).
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d. Penerapan proses berpikir 5M sebagai metode pembelajaran yang
bersifat prosedural dan mekanistik.ae
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dilakukan revisi atau
perbaikan Kurikulum 2013 dengan hasil sebagai berikut:
a. Koherensi KI-KD dan penyelarasan dokumen.
b. Penataan kompetensi Sikap Spirirual dan Sikap Sosial pada semua mata
pe lajaran.
c. Penataan kompetensi yang tidak dibatasi oleh pemenggalan taksonomi
proses berpikir (berpikt tingkat rin;gi sejak SD).
d. Pemberian ruang keatif kepada guru dalam mengimplementasikan
kurikulum.5o
Maksud koherensi KI-KD dan penyelarasan dokumen adalah
keselarasan antara dokumen KI-KD, silabus, dan buku- Adanya koherensi
secara vertikal berupa kesinambungan cakupan (scope) dan urutan
("sequence) KD sejak kelas I s.d. XII dan koherensi horizontal pada
keselarasan scope dan urutan sequence KD antar mata pelajaran.
Dalam pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 revisi pada mata
pelajaran Pendidikan Agama dan Budi pekerti dan mata pelajaran ppKn,
pembelajaran sikap spiritual dan sosial dilaksanakan melalui pembelajaran
langsung dan tidak langsung. pada mata pelajaran selain mata pelajaran
Pendidikan Agama-Budi pekerti dan mata pelajaran ppKn, pembelajaran
'eBadan penelitian dan
Republik lrdonesia, Kcbiqkon
I it bang. kemdikbud. go. id
Peagembangan Kementerianppendidikan dan Kebudavaan
dan Dtnam*a perkembangan Kurikrthm i013.
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sikap spiritual dan sosial dilaksanakan melalui pembelajaran tidak
langsung.
Kurikulum 2013 revisi memberikan ruang kreatif kepada guru
dimana silabus yang disiapkan pemerintah merupakan salah satu model
untuk memberi inspirasi. Guru dapat mengembangkannya sesuai dengan
konteks yang relevan. Dalam pembelajaran tematik (khusus jenjang SD),
guru dapat mengembangkan tema dan sub tema sesuai dengan konrc<s
yang relevan.
Pembelajaran dengan mengamati, menanya, mengeksplora-i,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (5 M) merupakan kemampuan
proses berpikir yang perlu dilatihkan secara terus menen:s melalui
pembelajaran agar siswa terbiasa berpikir secara saintifik, namun ini
bukanlah prosedur atau langkahJangkah atau pendekatan pembelajaran.
3. Integrasi Pembelajaran Abad 2l dan pendidikan Karakter dahm
Dinamika Kurikulum 2013 Revisi
Terjadinya perubahan pada Kurikutum 2013 merupakan suatu usaha
sebagai bukti prinsip kurikulum 2013 berupa hasil dari sutau kajian,
evaluasi, kritik, respon, prediksi, dan berbagai tantangan yang dihadapi.sl
Kurikulum 2013 diyakini sebagai kebijakan strategis dalam menyiapkan
dan menghadapi tantangan dan tuntutan masyarakat Indonesia masa
depan. Abad ke-21 ditandai dengan perubahan besar pada setiap bidang
5rImam 
Machali, pendekaran Inregrasi-Interkoneksi datam Atam Kajial Mamjemen danKebijakan Pendidikar,tslam, Jurndl eL-fdrllawr, Volume MII, f.,f".j, iiiiS, frf_. +a.
kehidupan sebagai akibat yang ditimbulkan oleh derasnya perkembangan
pengetahuan, teknologi, dan informasi. Arus perkembangan terscbut
menghantarkan manusia pada persaingan global. Oleh karena itu, dalam




keterampilan dan sikap, serta penguasaan terhadap teknologi informasi
dan komunikasi. 5l Kecakapan abad 2l yang harus dimiliki peserta didik
berpikir kritis (critical rhinking.) dan
solving), kecakapan berkreativitas,
berkomunikasi (contn nica!ion .skilts), dan kolaborasi (colloboration). Di
samping kecakapan tersebut, dalam pembelajaran abad 2l juga
mengintegrasikan kemampuan Iiterasi dan kualitas karakter peserta
didik.5l
Dalam bingkai Kurikulum 2013 revisi, penyempumaan kurikulum
ini dilakukan dengan menonjolkan unsur pembelajaran abad 2l secara
terintegrasi. Untuk dapat mengembangkan pembelajaran abad 21, hal
yang perlu diperhatikan oleh guru, kepala sekolah, dan pengawas sekolah
adalah:
^ , 
srPusat Tcknologi Komunikasi dan Informasi pendidikan dan kebudayaan. penerapon
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a. Guru sebagai perencana pembelajaran serta fasiitator dan pengelola
kelas bertugas membuat Rencana pelaksanaan pembelajaran (Rpp)
dengan mengkombinasikan target kurikulum nasional, kecakapan abad
21, dan pemanfaatan teknologi dalam kelas.
b. Pembelajaran dengan memasukkan unsur berpikir tingkat tingg, (higher
order thinking\. Dalam hal ini guru mampu mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis dan membaca informasi yang mereka kumpulkan
sebelum menyelesaikan tugas.
c. Penerapan pola pendekatan dan model pembelajaran yang bervariasi.
seperti: pembelajaran berbasis proyek (project based leaming),
pembelajaran berbasis keingintahuan (inquiry based leaming).
d. Integrasi teknologi dalam pembelajaran.v
Prinsip yang harus dipegang dalam pelaksanaan pembelajaran abad
2l yaitu:
a. Prinsip pengembangan ,.,embelajaran yang terusat pada peserta didik.
b. Prinsip membelajarkan p€serta didik agar dapat berkolaborasi dengan
orang lain.
c- Pembelajaran dihubungkan dengan dunia nyata.
d. Menfasilitasi peserta didik untuk melibatkan diri pada lingkungan
sosialnya.55
Terkait dengan pentingnya literasi dalam implementasi kurikulum
2013 yang mengintegrasikan pembelajaran abad 21, Eve yn Wi iams
5aIbi,t.,hhn. t3.
5s lbid., hL.1\. 14
English mengatakan bahwa pada abad 2l orang terpelajar harus mampu
memahami dan menafsirkan infonnasi serta menerapkan berbagai teknik
berpikir yang kompleks, kritis, dan kreatif pada saat membaca, menulis,
dan memecahkan masalah.56 Literasi merupakan jalan untuk mendapatkan
pemahaman utuh tentang sebuah realitas dan membudayakan literasi bisa
nrenjadi modal dasar untuk menganalisis dan mengkritik dari berbagai
fenomena yang terja.l: s7
Pentingnya literasi ini tentu saja melibatkan empat kompetensi
penting yang telah dijet.skan di atas, yakni: kompetensi pemahaman yang
tinggi, kompetensi berpikir kritis, kompetensi berkolaborasi dan
berkomunikasi, serta kompetensi berpikir kritis.5s Kompetensi pemahaman
pengetahuan merupakan kompetensi yang berhubungan dengan
kemampuan seseorang untuk memiliki pemahaman tentang berbagai ilmu
pengetahuan. Kompetensi berpikir kritis merupakan
mendayagunakan daya pikir dan daya nalar seseorang,
mengkritisi berbagai fenomena yang tedadi disekitar.









untuk bekerjasama dan berinteraksi
berpikir kreatif berhubungan dengan
. - 
s6Evel;m Williams Eogtish. pendidikan Literasi, (Badutrg: Nuansa Cendekia, 2017), hlrn15.
- _ 
t'Lisa Nopitda dan Muhammad Kristiawarl Gerakan Literasi Sekolah BerbasisPembelajaran Multiliterasi scbuah paradigma pendidikan eu"J r"-''ir. .run^r Mahdie,nen,Kepenrmpynan. d.tn Supervy pendiclitan) iolume 3, N.. Z, :rfi-O"r".t* 2018, hlm. 218'Yunus Abidin. dkk. pcnhelapran Lttcrosi Strategi Mcntngl<otkan Kcmontpron LrlcrustMaremqtikq, Sains, Mcmbacq, dan M;nutis, llaka\ta, gumi"Aksa.u, Ziiii, f,frn. ,a.
kesanggupan seseorang untuk menghasilkan gagasan, proses, maupun
produk yang bemilai lebih, unik dan memiliki sifat kebaruan.ie
Dalam buku Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah dijelaskan
bahwa literasi lebih dari sekadar membaca dan menulis, namun mencakup
keterampilan berpikir menggunakan sumber_sumber pengetahuan dalam
bentuk cetak, visual, digital, dan auditori. Di abad 2l ini, kemampuan ini
disebut sebagai literasi informasi.60
Seiring perkembangannya, pendidikan tentang literasi dibagi kepada
literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literas. digital, literasi
finansial, dan literasi budaya dan kewargaan. literasi baca-tulis adalah
pengetahuan dan kecakapan untuk membaca, menulis, mencari,
mcnelusuri, mengolah dan memahami informasi untuk menganal.isis,
menanggapi, dan menggunakan teks tertulis untuk mencapai tujuan,
mengembangkan pemahaman dan potensi, serta untuk berpartisipasi di
lingkungan sosial.6l
Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk: a)
menggunakan berbagai macam angka dan simbol_simbol yang terkait
dengan
berbagai
matematika dasar untuk memecahkan masalah
macam konteks kehidupan sehari-hari dan b)




" /6i /., hlm. l5-16.6oDirektorat 
Jenderal pendidikan Dasar dan Meneugah Kemeorerian pendidikan danKebudayaan. Desain fudr* Gerdkan Literdsi sekolah, (takitz: oirefioiat Jenderal pendidikan
Dasar dan_Menengah Kementerian pendidikan dan Kebuaayaun, ZOfi;, htm. A."'Kemenrerian pendidikan dan Kebudayaan, Miteri pendufung Literasi Baca Tuliri,(Jakana: Kemendikbud. 20 t?), hlrn.6.
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dan sebagainya lalu menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut
untuk memprediksi dan mengambil keputusan.62 Literasi sains dapat
diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan ilmiah unruk mampu
mengidentitikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan
fenomena ilmiah, serta mengambil simpulan berdasar fakta, memahami
karakteristik sains, kesadaran bagaimana sains dan teknologi membentuk
lingkungan alam, intelektual. dan budaya, serta kemauan untuk terribat dan
peduli terhadap isu-isu yang terkait sains.6l
Literasi budaya dan kewargaan merupakan kemampuan individu dan
masyarakat dalam bersikap terhadap lingkungan sosialnya sebagai bagian
dari suatu budaya dan bangsa. Lirerasi budaya dan kewargaan menjadi hal
yang penting untuk dikrasai di abad ke-21. lndonesia memiliki beragam
suku bangsa, bahasa, kebiasaaan, adat istiadat, kepercayaan, dan lapisan
sosial. Sebagai bagian dari dunia, Indonesia pun turut terlibat dalam
kancah perkembangan dan perubahan globat. Oleh karena itu, kemampuan
untuk menerima dan beradaptasi, serta bersikap secara bijaksana atas
keberagaman ini menjadi sesuatu yang mutlak.@
Dalam konreks sekolah, subjek dalam kegiatan literasi adalah peserta
didik, pendidik, tenaga kependidikan (pustakawan, pengawas), dan kepala
6:Kementerian pendidikan dan Kebudayaan. Materi pcntluknng Literasi Nunerasi,(Jakana: Kemeodikbud. 20 t7), hlrn. j.o'Kementerian 
Pendidrkan dan Kebudayaan, Materi pcn&thtng Literasi Sains, (lakaltal
Kemendikbud, 2017). hlrn. 5.
6{Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaaa Mqrcri pcntlukung Litera!,i Budq),o dqn
Ke u;a rgqa n, (l ak,(ta: Kemendikbud, 20 I 7), hlm. 3.
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sekolah.65 Praktik-praktik yang baik dalam gerakan literasi sekolah
menekankan prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang dapat
diprediksi. Tahap perkembangan anak dalam belajar membaca dan
menulis saling beririsan antar tahap perkembangan. Memahami tahap
perkembangan literasi peserta didik dapat membantu sekolah unhrk
memilih strategi pembiasaan dan pembelajaran literasi yang tepat sesuai
kebutuhan perkembangan mereka.
b. Program literasi yang baik bersifat berimbang. Sekolah yang
menerapkan program literasi berimbang menyadari bahwa tiap peserta
didik memiliki kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu, strategi
membaca dan jenis teks yang dibaca perlu divariasikan dan disesuaikan
dengan jenjang pendidikan. program literasi yang bermakna dapat
dilakukan dengan memanfaatkan bahan bacaan kaya ragam teks, seperti
karya sastra untuk anak dan remaja.
c. Program literasi terintegrasi dengan kurikulum. pembiasaan dan
pembeiajaran literasi di sekolah adalah tanggung jawab semua guru di
semua mata pelajaran sebab pembelajaran mata pelajaran apapun
mernbutuhkan bahasa, terutama membaca dan menulis. Dengan
demikian, pengembangan profesional guru dalam hal literasi perlu
diberikan kepada guru semua mata pelajaran.
d. Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun.
,- 
6sDirektorat 
Jenderal pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian pendidikan danKebudayaarL Op. Cit., ttm. lt.
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e. Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan. Kelas berbasis literasi
yang kuat diharapkan memunculkan berbagai kegiatan lisan berupa
diskusi tentang buku selama pembelajaran di kelas.
f. Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap
keberagaman.65
Dengan mencermati pendapat di atas, jelaslah bahwa supervisi
pelak::::en Kurikulum 2013 tidak dengan mengabaikan bagaimana
integrasi pembelajaran abad 2l yang bersinergi dengan gerakan literasi
dan pen.lidikan karakter yang menjadi bagian ciri perubahahan Kurikulum
201 3 revisi.
Komponen sekolah harus menyadari bahwa perkembangan teknologi
dan media menuntut kemampuan literasi peserta didik yang terintegrasi,
dengan fokus kepada aspek kreativitas, kemampuan komunikasi,
kemampuan berpikir kritis, dan satu hal yang penting adalah kemampuan
untuk menggunakan media secara aman
dipaparkan pada tabel berikur.5?
(' tcdio safet.v) seperti yang




Peta Kompetensi Literasi Sekolah
Sementara itu, corak perkembangan Kurikulum 2013 yang diwamai
dengan upaya membangun manusia yang literat perlu diseimbangkan
dengan penanaman dan penguatan pendidikan karakter. pembelajaran
terwujudkan dalam interaksi belajar mengajar yang dinamis dan diarahkan
kepada pencapaian tujuan untuk perubahan perilaku dan pribadi peserta
didik yang optimal. Perubahan yang terjadi pada peserta didik itu
ditampilkan dalam karakter, sebagai perilaku yang dilandasi nilai_nilai

































































6sMarntkt perutidikon Karakter Islam, (lakana: Amzah 20l5), hlm. 94.u'Arie Budhiman, Gcrakan pengtotan pendidikon Korokter, (Jakuta: Kemendikbud2017). hlm. 10.
Dalam Kurikulum 2013, setiap proses pembelajaran melibatkan mata
pelajaran tertentu atau tema yang sedang dilaksanakan, metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru, serta pengelolaan kelas. Daram
rangkaian penyelenggaraan proses belajar mengajar di kelas guru memiliki
kesempatan leluasa unmk mengembangkan karakter siswa. Bahkan,
Marzuki memberi penegasan bahwa terkait dengan pendidikan karakter
dalam pembelajaran dapat dikatakan kurikulum 2013 yangdilaksanakan di
Indonesia adalah pendidikan karakter. Hal ini dikarenakan proses
pernbelajaran pada setiap mata pelajaran harus menyertakan Kompetensi
Inti (KI) berupa KI I tentang kompetensi sikap sprirual dan KI 2 tentang
kompetensi sikap sosial.68
Guru dapat memilih bagian dari mata pelajarannya atau tema
pelajaran untuk diintegrasikan dengan pengembangan karakter siswa.
Metode belajar yang dipilihpun dapat menjadi media pengembangan
karakter. Ketika mengelola kelas guru berkesempatan untuk
mengembangkan karakter melalui tindakan dan tutur katanya selama
proses pembelajaran berlangsung.
Integrasi Penguaran pendidikan Karakter (ppK) dalam mata
pelajaran pada Kurikutum 2013 diimplementasikan dalam pendidikan
karakter berbasis kelas yang diintegrasikan dalam mata pelajaran,
optimalisasi muatan lokal, dan manajemen kelas.6e Selanjutnya, dalam
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang penguatan pendidikan
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Karakter (PPK) dijelaskan bahwa kegiatan intrakurikuler merupakan
penguatan nilai-nilai karakter melalui kegiatan penguatan materi
pembelajaran, metode pemberajaran sesuai dengan muatan kurikulum
berdasarkan ketentuan peraturan perundang_undangan. penyelenggaran
PPK dalam kegiatan kokurikuler merupakan penguatan nilai_nilai karakter
yang dilaksanakan untuk pendalaman dan/atau pengayaan kegiatan
intrakurikuler sesuai muatan kurikulum.T0
Dengan demikian pembelajaran abad 21, literasi, dan penguatan
pendidikan karakter menjadi bagian yang harus muncul dalam dinamika
Kurikulum 2013 revisi. penyempurnaan Kurikulum 2013 ini merupakan
perkembangan kurikurum yang harus diketahui dan dilaksanakan oreh
satuan pendidikan dan tidak bisa diabaikan dalam pelaksanaan supervisi.
Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Mata petajaran pendidikan Agama
Islam dan Budi pekerti
l. Pengertian dan Prinsip pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti
Pendidikan Agama Islam (pAI) dan Budi pekerti merupakan
pendidikan yang secara mendasar menumbuhkembangkan akhlakpeserta
didik melalui pembiasaan dan pengamalan ajaran Islam. pembelajaran pAI
dan Budi Pekerti diberikan secara menyeluruh (kaffah). Oleh karena itu,
PAI dan Budi Pekerti sebagai suatu mata pelajaran diberikan pada jenjang
ToSalinan 
Peraturan presiden Republik Indonesia Nomor g7 Tahun 2017
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SD/MI, SMp/MTs, SMA/MA, dan SMK,/MAK, baik yang bersifat
kokurikuler maupun ekstrakurikuler. ?l
PAI dan Budi pekerti berlandaskan pada aqidah Islam yang berisi
tentang keesaan Allah Swt. sebagai sumber utama nilai_nilai kehidupan
bagi manusia dan alam semesta. Sumber lainnya adalah akhlak yang
menrpakan manifestasi dari aqidah, yang sekaligus merupakan landasan
pengembangan nilai-nilai karakter bangsa Indonesia. Dengan demikian,
Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti merupakan pendidikan yang
ditujukan untuk dapat menserasikan, menselaraskan dan menyeimbangkan
altara iman, Islam, dan ihsan yang diwujudkan dalam:
l. Membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada
Allah Swr. serta berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur (Hubungan
manusia dengan Allah SWT).
2. Menghargai, menghormati dan mengembangkan potensi diri yang
berlandaskan pada nilai-nilai keimanan dan ketakwaan (Hubungan
manusia dengan diri sendiri).
3 Menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar umat
beragama serta menumbuhkembangkan akhlak mulia dan budi pekerti
luhur (Hubungan manusia dengan sesama).
4- Penyesuaian mental keislaman terhadap lingkungan fisik dan social
(Hubungan manusia dengan lingkungan alam).
_ 
TrKementerian pendidikan 
_dan K€budayaan. Sildbus Mqta pelojqr.jn SckolahD-asatMadrasah Ibrtlaiyah (SD/MI). Mata n"Uj"r"ri f"raiaif.n lg"_I'irr"^ dan Budi pekeni.(Jakarta: Kemendikbud, 20 I 6), hlln.2.
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Berdasarkan pada prinsip di atas, pAI dan Budi pekerti
dikembangkan dengan memperhatikan nilai_nilai Islam rahmatan lilalamin
yang mengedepankan prinsip-prinsip Islam yang humanis, toleran,
demokratis, dan multikultural. Islam yang humanisberarti memandang
kesatuan manusia sebagai mahluk ciptaan Allah, memiliki asal_usul yang
sama, menghidupkan rasa perikemanusiaan, dan mencita-citakan
pergaulan hidup yang leL^I. taik. Nilai_nilai Islam humanis yang dapar
diimplementasikan dalam kehidupan sehari_hari bagi peserta didik SD/MI
diantaranya adalah: kasih se;,ang, peduli sesama, kerja sama, hormat dan
patuh kepada orangtua dan guru, berkata baik, sopan dan santun, ikhlas,
hidup tertib, dan hidup sederhana.
Islam yang toleran mengandung arti bersikap menghargai pendapat,
pandangan, kepercayaan, atau kebiasaan yang berbeda dengan pendirian
seseorang, juga tidak memaksa, tetap berlaku baik, lemah lembut. dan
saling memaafkan.Nitai-nilai Islam toleran yang dapat diimplemenrasikan
dalam kehidupan sehari-hari bagi peserta didik SDA4I di antaranya
adalah: sifat pemaaf, saling menghargai, saling mengingatkan, dan berbaik
sangka.
Demokatis berarti yang mengutamakan persamaan hak dan
kewajiban serta perlakuan yang sama bagi sesama dengan mengutamakan
kebebasan berekspresi, berkumpul,dan mengemukakan pendapat sesuai
dengan norma dan hukum yang berlaku.Nilai_nilai Islam demokratis yang
dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari_hari bagi peserta didik
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SD/MI di antaranya adalah: teguh pendirian, disiplin, tanggung jawab, dan
berbaik sangka.
Multikultural berarri bersikap mengakui, akomodatif, dan
menghonnati perbedaan dan keragamaan budaya, untuk mencari dan
memudahkan hubungan sosial, serta gotong royong demi mencapai
kebaikan bersama. Nilai-nilai multikultural dalam Islam yang rtap31
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari bagi peserta d.uik SD/}41
di antaranya adalah: kerja sama, tolong-menolong, mengendalikan diri,
waspada, berbaik sangka, dan hidup rukun.
PAI dan Budi pekerti dikembangkan dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam hal keimanan dan
kctakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa dalam kehidupan seharihari.
Tujuan pendidikan ini kemudian dirumuskan secara kiusus dalam pAI dan
Budi Pekerri sebagai berikut:
a. Menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, pembinaan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada
Allah Swt: dan
b. mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak
mulia yaitu rnanusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya
6l
agama dalam kehidupan sebagai warga masyarakat, warga negara, dan
warga dunia.
Pelaksanaan Kurikulum 2013 dilihat dari sudut pandang pengelolaan
dalam mata pelajaran pAI dan Budi pekerti yaitu:
a. Perencanaan dalam 'pembelajaran pAI
Perencanaan terdiiri dari kata dasar rencana, yaitu pengamabilan
keputusan tentang apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan.?2
Perencanaan merupakan proses dasar yang digunakan untuk memilih
fujuan dan cara pencapaiannya.Tl
Terry mengemukakan bahwa perencana:ln adalah menetapkan
pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai
tujuan yang digariskan.Tl Jika dihubungkan dengan tugas guru dalam
pembelajaran, maka perencanaan dalam pembelajaran memainkan
peranan penting dalam memandu guru untuk melaksanakan tugas
profesionalnya sebagai pendiik dalam melayani kebutuhan belajar para
siswanya. Perencanaan pengajaran juga dimaksudkan sebagai langkah
awal sebelum proses pembelajaran berlangsung.Ts
Dalam pembelajaran pAI, ada beberapa prinsip dalam
perencanaannya yaitu:
I ) Perencanaan pendidikan Islam harus memegang prinsip syttmuliyah
(menyeluruh). Firman Allah dalam surat al-Zalzalah (99): 7-g
72 Wina Sanlaya, Perenconaan dan Dcsain Sistem pembc I a t a ru n, (l akanai Kerrcarla-2009). hlm. 24
]11*.s ::0""1, Manajemen Pcnt:ant?.. (yogyakarta: STIM yKpN, 2008), hal. 54''lhid..hlm t6
?' Syaitul Sagala, op. Cit., trll. 142.
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menegaskan: '.Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarahpun, niscaya dia akan melihat balasannya. Dan barang siapa
yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarahpun, niscaya dia akan
melihat balasannya pula".
2) Perencanaan pendidikan Islam harus memegang prinsip relevansi,
firman Allah dalam surar Ar-Rum (30): g, yaitu: .,Dan menapa
mereka tidak memikirkan tentang diri mereka? Allah tidak
menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya
melainkan dengan tujuan yang benar dan waktu yang ditentukan...,,
3) Perencanaan pendidikan Islam harus memegang prinsip objektivitas.
Firman Allah dalam surat Al-Maidah (5): g, yaitu: ..Hai orang_orang
yang beriman hendaklah kamu jadi orang_orang yang selalu
menegakkan kebenaran karena Allah, menjadi saksi denan adil.
Daanganlah sekali-kali kebencianmu kepada suatu kaum, mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah karena adit itu lebih
dekat kepada taqwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah mengerahui apa yang kamu kerjakan.,,
4) Perencanaan pendidikan Islam harus memegangi prinsip istiqomah
(kontinuitas). Firman Altah dalam surat Al_Ahqaaf (46): 13-14,
yaltu:
"Sesungguhnya orang yang mengatakan ..Tuhan kami adalah
Allah, kemudian mereka tetap istiqomah, maka tidak ada
kekhawatiran bagi mereka dan mereki tiada pula berduka cita.
Mereka itulah penghuni-penghuni surge, mereka kekai di
dalamnya sebagai balasan atas apa yang mereka kerjakan,,.
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5) Perencanaan pendidikan Islam hanrs bemifat efektif dan efisien.
Firman Allah SWT dalam surah Al_Asr (103): l_3, yaitu:
"Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar_benar berada
dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasihai menasihati supaya
menaati kebenaran dan nasihat menasihati ,rupuyu
menetapkan kesabaran,'.
6) Perencanaan pendidikan Islam harus memegang prinsip tanggung
jawab Eirnan Allah dalam surah Al_lsraa ( l7): 36, yaitu: ..Dan
janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahrBn tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati semuanya itu akan diminta pertanggungiawaban,,.
7) Perencanaan pendidikan Islam harus memegangi prinsip kerja sama.
Firman Allah dalam surah Al-Maidah (5) :2, yaitu:.....dan rolong
menolonglah kamu dalam kebajikan dan takwa, dan janganlah kamu
tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran,,.?6
Dengan demikian, prinsip perencanaan di atrs merupakan kondisi
ideal yang harus menjiwai proses pelaksanaan pembelajaran pAI dan
Budi Pekerti di sekolah. Suksesnya manajemen pendidikan Islam sangat
tergantung pada prinsip perencanaan seperti di atas.
b. Pengorganisasian dalam pembelajaran
Menurut Garton (1976) pengorganisasian adalah terbaginya tugas
ke dalam berbagai ursur organisasi, dengan kata [ain pengorganisasian
yang efektif adalah membagi habis dan menstrukturkan tugas-tugas ke
__ _ . 
ftDeden 
Makbuloh, pendi.likon lslam dqn Sistem penjaninan Mutu, (Jakatlat kajaCrafindo Persada,2016), hlm. 103- 106.
dalam sub-sub atau komponen-komponen organisasi.TT pengoranisasian
pembelajaran memberi gambaran bahwa kegiatan belajar dan mengajar
mempunyai arah dan penanggung jawab yang jelas. Artinya dilihat dari
komponen yang terkait dengan pembelajaran pada institusi sekorah
memberi gambaran bahwa jelas kedudukan kepala sekolah. dalam















kedudukan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar baik di kelas
maupun belajar di rumah, di bawah koordinasi gunr dan juga orang tua
siswa berkaitan dengan belajar.
Penggerakkan dalam Kegiatan pembelajaran
Mengerakkan (actuating\ menurut Te..), (1977) adalah
meransang anggota-anggota kelompok untuk melaksanakan tugas_tugas
dengan antusias dan kemampuan yang baik.?8 Dalam konteks
pembelajaran di sekolah tugas menerakkan dilakukan oleh kepala
sekolah sebagai pemimpin instruksional, sedangkan dalam konteks









Pengawasan adalah suatu konsep yang luas yang dapat diterapkan
pada manusia, benda, dan organsasi. Anthon y, Dearden, dan Bedford
(1984) mengemukakan bahwa pengawasan dimaksudkan untuk
memastikan agar anggota organisasi melaksanakan apa yang
dikehendaki dengan mengupulkan, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi serta memanfaatkannya untuk mmengendalikan organisasi.Te
Jadi pengawasan ini dilihat dari segi input, proses, dan output bahkan
oulcome. Dalam konteks pebelajaran pengaawasan dilakukan oleh
pengawas sekolah dan kepala sekolah kepada pihak-pihak yang terkait
pada pebelajaran.
2. Kompetensi Mata pelajaran pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti pada pendidikan Dasar
PAI dan Budi pekerti dikembangkan dengan
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam hal
ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa dalam kehidupan sehari hari.
Tujuan pendidikan ini kemudian dirumuskan secara khusus dalam silabus
PAI dan Budi Pekerti sebagai berikur:
a. Menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, pembinaan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,





muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada
Allah SWT ; dan
b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah. cerdas.
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya
agama dalam kehidupan sebagai u.arga masyarakat, warga negara, dan
warga dunia.{o
3. Kompetensi Inti Mata pelajaran pendidikan Agama lslam dan Budi
Pekerti di SD/IVII
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pelajaran pada kurikulum
2013 diatur dalam Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016. peraturan ini
menyatakan bahwa Kompetensi Inti merupakan tingkat kemampuan untuk
mencapai standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki peserta didik
pada tingkatan kelas. Setelah ditetapkan Kompetensi Inti, maka
berdasarkan mata pelajaran yang ada disusunlah kompetensi dasar sebagai
capaian yang diharapkan pada peserta didik pada materi pembelajaran.
Kompetensi Inti yang ingin dicapai mata pelajaran pendidikan
Agama Islam dan Budi pekerti dijelaskan dalam silabus mata pelajaran
seperti pada tabel sebagai berikut:
- 
30 Pendidikan dan Kebuda)aarl Silahus Mqta pclojqrqn :;ckolqh Darar/Md.lrasqhIblidaiyqh Mato Plajaran pandictik.rn Agoma Islant aon auii fet"lti, (Jakarta: KementerianPendidikan dan Kebudayaan, 2016), hh. j.
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pilihan dalam alQur'in. Berperilaku








Ili€nerima, mengakui, meyakini dan
,nemahami sifat-sifat Allah Swt..
nrakna Asnraul Husna, dua kalimat
s
Akhlak
sesama dan bers kur
Meyakini, memahami makna do'a
sebelum dan sesudah belajar,
perilaku hormat, patuh, berkata yang
baik, sopan dan santun ke;ada
orangtua dan guru.rnakna bersyukur,
pemaaf. jujuc. dan percaya diri,
berdoa sebelum dan sesuCah makan.
perilaku kasih sayang. kerja sama
dan saling tolong menolong kepada
sesama, perilaku tawaduk, ikhlas,
mohon pertolongan, peduli terhadap
I_III IV_VI
Terbiasa mernbaca al-eur,dn.
Membaca. menulis. menghapal dan
memaharni makna surctsuml pendek
dan ayat-ayat pilihan dalam al-eur.an.
Berperilr*u sesuai dengan nilainilai
Menerima, mengakui, melakini dan
memahami sifarsifat Allah Swt..







menghargai teman, rendah hati, lremat,
.;u1ur. amanah. pantang meDyerah,
honnat dan patuh kepada orangtua dan
guru. gema.r membaca. perilaku jujur.
hormat dan patuh kepada orangtua tlan
guru, saling menghargai sesama
manusia, sederhana dan Ikhlas beramal
dalam kehidupan seharihari. s ikap
toleran dan simpatik,
Akhlak
Meyakini dan memahami tata cara
bersuci, galat dan kegiatan agama di
sekitar rumah dan sekolah. makna
zikir dan doa setelah galat
Fiqih
l4elakini dan memahami tata cara
bersuci dari hadas kecil sesuai
ketentuan syari'at lslarn makna salat
puasa Ramadan. pelaksanaan qalat
tarawih dan taddrus al-eur.an, hikmah




meneladani kisah Nabi Adam a.s..
Nabi Idris a.s., Nabi Nuh a.s.. Nabi
Hud a.s.,Nabi Saleh a.s., Nabi Lut
a.s., Nabi Ishaq a.s., Nabi ya,qub
a.s., Nabi Yusuf a.s., Nabi Syu.aib
a.s., Ibrahim a.s., Nabi Ismail a.s..
dan Nabi Muhammad saw.
Sejarah Peradaban Islam
Meyakini, memahami dan meneladani
kisah Nabi Ayyrb a.s., Nabi Zulkifli
a.s., Nabi Harun a.s., Nabi Musa
a.s..Nabi Dawud a.s., Nabi Sulaiman
a.s., Nabi Ilyas a.s., Nabi Ilyasa,
a.s..Nabi Yunus a.s., Nabi Zakariya
a.s., Nabi Yahya a.s., Nabi Isa
a.s.,kisah keteladanan sahabat-sahabat
Nabi Muhammad saw., dan Wali Altah
yang sembilan (Wali Songo), kisah





4. Pembelajaran dan penilaisn
a. Pernbelajaran
Konsep pernbelajaran menurut Corey dalam Sagala adalah suatu
proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk
turut serta daram tingkah raku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus
atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran
merupakan subset khusus .l-,i pendidikan.sl Menurut Reeigheluth
dan Merill, variabel pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga,
yaitu (l) kondisi (conditior.,) pembelajaran, (2) strategi (methods\
pembelajaran, dan (3) hasil (oulcomes) pembelajaran. s2
+
Gambar 2.1 Variabel pembelrjaratr
Pembelajaran pAI dan Budi pekerti dilaksanakan dengan












8l Syaitul Sagal4 Op. Ctt.hht.6t.
"'Made Wena. ,srraregi pembelolaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010).
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan). Di
samping itu, pembelajaran juga dapat dilakukan dengan berbagai
macam model dan pendekatan sesuai dengan karakteristik materi yang
dibelajarkan dan kompetensi yang akan dicapai.
l) Kondisi Pembelajaran
Variabel kondisi pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
(a) tujuan dan karakteristik bidang studi, (b) kendala dan krair,Jristik
bidang srudi, serra (c) karakteristik siswa.8l
Tujuan dan Karakteristik
Bidang Studi
Gambar 2.2. Kondisi pemb€trjerrD
Tujuan pembelajaran merupakan pemyataan tentang hasil
pembelajaran yang diharapkan. Karakeristik bidang studi
merupakan aspek-aspek yang dapat memberikan landasan yang
berguna dalam mengekspresikan strategi pembelajaran. Karakteristik











awal yang telah dimilikinya dan
2) Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran merupakan cara yang berbeda untuk
mencapai hasil pernbelajaran yang berbeda dibawah kondisi yang
berbeda (Reigeluth, 1983;Degeng,l9g9). Variabel
pembelajaran diklasifikasikan menjadi riga, yaitu:
pengorganrsasian (orgctn izot io,tel straleg),), strategi penyantpaian
(delivery' .\tratcg,), dan
s t ra le g;) .8a
strategi pengelolaan (management
Gambar 2,3. Strategi pembelajaran
Strategi pengorganisasian merupakan cara untuk menata isi
suatu bidang studi, dan kegiatan ini berhubungan dengan tindakan















sejenisnya. Strategi penyampaian adalah cara untuk menyampaikan
pembelajaran pada siswa dan/atau untuk menerima atau merespon
masukan dari siswa.
3) Hasil Pembelajaran
Hasil pembelajaran adalah semua efek yang dapat dijadikan
sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan shategi
pembelajaran di bawah kondisi yang berbeda (Degeng, l9g9).
Variabel hasil pembelajaran dapat diktasifikasikan menjadi tiga,
yaitu: keefektifan (effectiveness), fisiensi (efficiency), daya tarik
(appeal).
Efisiensi (Efec iena,)
Gambar 2.4. Kondisi pembelajarstl
Keefektifan pembelajaran diukur dari tingkat pencapaian siswa,
dan terdapat empat indikator untuk mempreskripsikannya, yaitu (l)
kecermatan penguasaan peritaku yang dipelajari, (2) kecepatan unjuk
kerja, (3) tingkat alih belajar, dan (4) tingkat retensi. Efisiensi
Pembelajaran diukur dengan perbandingan antara keefektifan dan





PEMBELAJARAN Daya Tarik (Appeat)
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digunakan dalam pembelajaran. Daya Tarik pembelajaran diukur
dengan mengamati kecenderungan siswa untuk tetap/terus belajar.
Berdasarkan penjelasan mengenai konsep pembelajaran di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran perlu ditakukan
pengelolaan dalam usaha untuk membelajarkan siswa dengan
memperhatikan kondisi, strategi, hasil pembelajaran melalui kegiatan
perencanaan, ; :.-.;gorganisasian, penggerakkan, dan pengawasan dari
pihak-pihak yang terlibat di dalamnya.
Sebelum -elaksanakan pembelajaran, kewajiban guru adalah
membuat Rencana pelaksanaan pembelajaran (Rpp). Rpp adalah
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau
lebih. Rencana pelaksanaan dikembangkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya
mencapai Kompetensi Dasar (KD).85
Pengembangan Rpp yang dilakukan oleh gu,u
mandiri atau secara berkelompok melalui Kelompok
dapat secara
Kerja Guru
(KKG). Beberapa prinsip dalam mengembangkan atau menyusun Rpp
dapat disimpulkan sebagai berikut:
l) RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum dan
berdasarkan silabus yang telah dikembangkan di ringkat nasional ke
dalam bentuk rancangan proses pembelajaran untuk direatisasikan
dalam pembelajaran.
_ "Direktorat pendidikan Agama Islam, panduan penyusunan Rcncdna palakranaqnPembelajaran (RPP) Pendklikan ,liama Islam (pAI) dan Bu; pei;rti Kurikulum 2013 podoSekolah Dasar (SD). lJakana: Kemenag,20l5). hlm. 5.
2) RPP dikembangkan guru dengan menyesuaikan apa yang dinyatakan
dalam silabus dengan kondisi di satuan pendidikan baik kemampuan
awal peserta didik,
kemampuan social,
minat, motivasi belajar, bakat,
emosi, gaya belajar, kebutuhan
kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, danlatau
lingkungan peserta didik.
3) Sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013 untuk ,,,.,,gh".ilkun p"".au
didik sebagai manusia yang mandiri dan tak berhenti belajar. proses
pembelajaran dalam Rpp dirancang dengan bei"usat pada peserta
didik untuk mengembangkan rnotivasi, minat, rasa ingin tahu,
kreativitas, inisiatill inspirasi, kemandirian, semangat belajar,
keterampilan belajar dan kebiasaan belajar.
4) Proses pembelajaran di dalam Rpp dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman berbagai
bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.
5) RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif,
penguatan, pengayaan, dan remedial.
6) RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan
antara Kl dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan, pengalaman
belajar, RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran
tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran untuk sikap dan





7) RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi
informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif
sesuai dengan situasi dan kondisi.86
b. Penilaian
Aspek yang dinilai pada mata pelajaran pAI dan Budi pekerti
meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. penilaian sikap
dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, dan
jumal catatan guru. penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalaui
tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. penilaian aspek keterampilan
dilakukan melalui unjuk kerja,/praktik, projek, dan portofolio.
penilaian praktik ibadah. Dalam penilaian sejarah peradaban Islam
dapatdigunakan tekrik penilaian proyek.sT
Indonesia sebagai negara kesatuan yang terdiri atas berbagai
suku bangsa, agama, budaya, ras, dan kelas sosial merupakan
kekayaan yang patut disyukuri dan dipelihara agar tetap menjadi
sumber kekuatan. Jika tidak disikapi dengan bijak, keberagaman itu
dapat menjadi sumber konflik. Oleh karena itu, berbagai kearifan
lokal yang telah mengakar di masyarakat harus dipelihara dan
dikembangkan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
dengan tetap memperhatikan nilai-nilai Islam yang humanis, toleran,
demokratis, rnultikultura[, dan berwawasan kebangsaan.
t6lbid..hhn. 
5_a.s7Kementerian pendidikan dan Kebudayaan. Silab s Mato petajaran Sekolah
'd:trFtrtr! "tidaDah 
(\D/ML, Mata petajaran pendiaii"i ag"." ilr"rn din Budi pekeni,
75
E. Konsep Operasional Supervisi pelaksanaan Kurikulum 2013
Berdasarkan teori tentang pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah
dan pengawas, maka konsep operasional pelaksanaan supervisi pelaksanaan
Kurikulum 2013 meliputi supervisi akademik dan supervisi manajerial.
l. Supervisi Akademik pelaksanaan Kurikulum 2013
Dalam supervisi akademik, supervisor melaksanakan pengawasan
terhadap pelaksanaan tugas, pembinaan pemantauan. penilaian,
pembimbingan, pelatihan profesional guru pada aspek kompetensi guru
dan tugas pokok guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013.
Sasaran supervisi akademik pelaksanaan kurikulum adalah:
a. Membantu guru dalam pelaksanaan perencanaan kegiatan pembelajaran
dan atau bimbingan.
b. Membanru guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran/bimbingan.
c. Membantu guru dalam pelaksanaan penilaian proses dan hasil
pembelajaran/bimbingan.
d. Membantu guru dalam pelaksanaan pemanfaatan hasil penilaian untuk
peningkatan layanan pembelajaran/ bimbingan.
e- Membantu guru dalam pelaksanaan umpan balik secara tepat dan
teratur dan tems menerus pada peserta didik.
f. Membantu guru dalam pelaksanaan pelayanan peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar.
g. Membantu guru dalam pelaksanaan pemberian bimbingan belajar pada
peserta didik
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h. Membantu guru dalam pelaksanaan menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan.
i. Membantu guru dalam pelaksanaan pengembangan dan pemanfaatan
alat bantu dan media pembelajaran dan atau bimbingan.
j' Membantu guru dalam peraksanaan pemanfaatkan sumber-sumber
belajar.
k. ).!::;rbantu guru dalam peaksanaan pengembangan interaksi
pembelajaran bimbingan yang berkaitan dengan metode, strategi,
tel,"ik, model, dan pendekatan yang tepat dan berdaya guna.
l. Membantu guru dalam pelaksanaan penelitian praktis bagi perbaikan
pembe lajaran/bimbingan.
m. Membantu guru dalam peaksanaan pengembangan inovasi
pembelajaran/bimbingan.88
2. Supervisi Manajerial pelaksanaan Kurikulum 2013
Dalam supervisi manajerial, supervisor melakukan pengawasan
berkaitan dengan pembinaan, pemantauan, penilaian serta pembimbingan
dan pelatihan profesional guru pada aspek pengeroraan dan administrasi
kurikulum yang terkait dengan peningkatan efisiensi dan efektifitas
pelaksanaan kurikulum dalam mendukung terlaksananya proses
pembelajaran. Dengan demikian dalam fungsi manajerialnya, supervisor
memiliki tugas supervisi pelaksanaan Kurikulum 2013 sebagai berikut:
erraueta" lJotrT, fi;.Y;**'o-*' supervisi rlan PcningkQta l'Iuftt Pendi.likln, (Bandung:
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a. Melakukan pembinaan, pemantauan, penilaian serta pembimbingan
guru dalam membuat perencanaan kegiatan pembelajaran dan atau
bimbingan.
b. Melakukan pembinaan, pemantauan, penilaian serta pembimbingan
guru dalam membuat langkahJangkah pelaksanaan kegiatan
pembelajaran/bimbingan.
c. Melakukan pembinaan, pemantaud,,, penilaian serta pembimbingan
guru dalam pengadministrasian penilaian proses dan hasil
pembelajaran/bimbingan.
d. Melakukan pembinaan, pemantauan, penilaian serta pembimbingan
guru dalam pengadministrasian hasil penilaian untuk peningkatan
layanan pembelajaran/ bimbingan.
e. Melaksanakan pembinaan, pemantauan, penilaian serta pembimbingan
guru dalam penyususnan umpan balik secara tepat dan teratur dan terus
menerus pada peserta didik.
f. Melaksanakan pembinaan, pemantauan, penilaian serta pembimbingan
guru dalam penyusunan program pelayanan peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar. Membantu guru dalam pelaksanaan
pemberian bimbingan belajar pada peserta didik.
g. Membantu guru dalam pelaksanaan menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan.
h. Membantu gum dalam pelaksanaan pengembangan dan pemanfaatan
alat bantu dan media pembelajaran dan atau bimbingan.
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i' Membantu guru dalam pelaksanaan pemanfaatkan sumber-sumber
pengembangan interaksi
dengan metode, strategi,
teknik, model, dan pendekatan yang tepat dan berdaya guna.
k. Membantu guru dalam pelaksanaan penelitian praktis bagi perbaikan
pembelajaran/bimbingan.
l. Membantu guru dalam peaksanaan pengembangan inovasi
pembelajaran/bimbingan.Ee
F, Penelitian yang Relevan
l. Jurnal yang ditulis oleh A. Suradi Tshun 20lg dengan Judul
"Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadop Kinerja Guru
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Negeri 29 Kota Bengkulu-
Relevansi dengan tesis yang digarap penulis adalah peningkatan
kinerja guru Pendidikan Agama Islam termasuk di dalamnya pelakanaan
implementasi kurikulum oleh guru tersebut. Dalam penelitian ini juga
dijelaskan hasil wawancara dengan kepala sekotah SD Negeri 79 Kota
Bengkulu, peneliti mendapatkan informasi bahwa kegiatan supervisi
akademik oleh kepala sekolah pada pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru pendidikan Agama Islam belum dilakukan secara
rutin. Kepala sekolah tidak mempunyai banyak waktu untuk melakukan
supervisi akademik pada pelaksanaan pembelajaran karena kesibukan dan
belajar.







banyaknya juga aktivitasnya di luar.eo Berdasarkan gambaran pada jurnal
di atas peneliti ingin melakukan penelitian dalam bentuk tesis mengenai
supervisi pelaksanaan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran pendidikan
Agama lslam dan Budi pekerti. Batasan supervisi yang penilit ambil tidak
hanya pada supervisi akademik, namun juga supervisi manajerial dan
dibatasi pada mata pelajaran pAI dan Budi pekerti. Jika pada penelitian di
atas menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara, maka
peneliti menggunakan wawancara dan angket untuk mendapatkan data
yang Iebih terarah dan jelas.
2' Jurnal yang dituris oreh Dede Mudzakir Tahun 20lE dengan Judul
"Implementasi Supervisi Manajerial dan Akademik pengawas dalam
Meningkatkan Kinerja Guru pendidikan Agama Islam Madrcseh
Ibtideyah"
Hasil penelitian Dede Mudzakir pada jutlut di atas antara lain bahwa
supervisi akademik dan manajerial berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja guru dalam membuat rencana pelakanaan pembelajaran.
Optomimalisasi dan maksimalisasi proses pembelajaran guru.
Keberhasilan supervisi manajerial dan akademik menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif. er
Relevansi peneltia ini terletak pada kajian supervisi manajerial dan
akademik pengawas sekolah. Alan tetapi hal yang berbeda dari konsep
. .ooA Suradi. Supervisi Akademik Kepala Sekolah Terhadap KinerJa Guru pendidikanAgama [slam Di sekolah Dasar Neeeri 7e Koi" B"r;kuil. ;,ii.irl 't)_", pcndidikon DavrItlam. Yol.5 No. I. Tahun 20r,,t
'rDede Mudzakir, Op. (-r., htm. 33
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operasionalnya, karena penelitian di atas seperti menyamakan antara
tindakan supervisi dengan tindakan pengawasan secara utuh. Demikian
pula dari segi teknik pengambilan data, jika Dede Mudzakir menggunakan
wawancara saja, maka peneliti menggunakan wawancara dan angket yang
disebarkan pada supervisor (kepala sekolah dan pengawas sekolah) agar
data yang diperoleh lebih jelas dan terarah.
3. Jurnal Oleh Desi Eri Kusumaningrum, Imron Arifin. [mam
Gunawan Tahun 2017 dengan Judul ..pendampingan pengembangan
Perangkat Pembelajaran Berbasis Kurikulum 20 13,,
Pendampingan ini dilaksanakan dengan pendekatan klasikal dan
individu. Pendekatan klasikat dilaksanakan pada penyampaian materi
(teoritis) tentang latar belakang Kurikulum 2013, pembuatan rencana
pembelajaran, dan pendekatan saintifrk, serta materi lain yang relevan.
Pendekatan individual dilakukan pada saat guru diberi kesempatan
membuat perangkat pembelajaran (fokus pada rencana pembelajaran) dan
berftonsultasi dengan para narasumber. Metode yang digunakan adalah
ceramah bervariasi dan latihan. Ceramah bervariasi untuk rnenyampaikan
konsep-konsep yang penting untuk dimengerti dan dikuasai oleh peserta
pelatihan. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian ini, dapat disimpulkan
bahwa: (l) kegiatan pendampingan ini dapat meningkatkan pemahaman
guru terhadap kebijakan Kurikulurn 2013; (2) ada peningkatan
pemahaman guru dalam merancang kegiatan pembelajaran berdasarkan
tuntutan Kurikulum 2013: dan (3) ada peningkatan kemampuan guru
dalam menyusun perangkat pembelajaran berdasarkan Kurikurum 20r 3.e2
4. Jurnal oleh Mohammad i,Iuspawi Tahun 2017 dengan Judul







e2Desi Eri Kusumaninorum, Imron ArifirL lmam Gunawan, pendampinganPengembangan Perangkar pembeta]aran Berbasis Kurikulum iOl:, l*rrt Il i.h pcn'abdianKepqda Mos),ardkat . Abdinos pcdigogi, Vot. I No. t, tahun 2 t07.
Muhammad MusDawi. Implementasi Supervisi Akademik pada MAN Insan CendekraProvinsi Jambi, irza I To'dib, vol. vl, No.2.rahun20t7-------'-'- r--*
wawancara, dan
[ . lmplementasi
Implementasi supervisi akademik di MAN Insan Cendekia provinsi Jambi
dilaksanakan dalam bentuk sebagai berikut: a. Supervisi berdasarkan
pengamatan langsung kegiatan mengajar di kelas. b. Supervisi dengan
peninjauan kerja harian- c. Supervisi dengan pemeriksaan perlengkapan
mengajar d. Supervisi dengan dialog akademis. e Supervisi melalui
pengisian angket. 2. Kendala implementasi supervisi akademik di MAN
Insan Cendekia provinsi Jambi adalah sebagai berikut: a. Banyaknya
tugas dan tanggung jawab lain dari kepala madrasah. el
5. Sepriadi dan Syarwani Ahmad Tahun 2017 dengan Judul ..pengaruh
Peran Kepala Sekotah Sebagai Supervisor Akedemik Terhodap
Kinerja Guru di SMA PGRI Tanjung Raja.
Penelitian dan pembahasan penelitian tersebut menjelaskan bahwa
Berdasarkan hasil uji statistik dan hasil kategori kedua variabel tersebut
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dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kualitas kepemimpinan kepala
sekolah akan diikuti oleh peningkatan kinerja guru. Kepemimpinan
kepala sekolah mempunyai sunbangan efektif terhadap kineria guru
sebesar 0,651 , yang berarti bahwa kepemimpinan kepala sekolah mampu
menjelaskan variabel kinerja guru sebesar 65, I %o, sedangka n go,7%o yang
lainnya dipengaruhi oreh variaber lain yang tidak termasuk daram
penelitian ini.
Hasil penelitian tersebur yaitu kepemimpinan kepala sekolah sebagaisupcrvisor akademik bemengaruh ,".r* .ignli*un ,fi;;o kinerja guruSMK 
. 
PGRI Tanjung Raja. sehingga tinggi rendah,^ya kualitaskepemimpinan kepala sekolah ,t"I" u"f"i'g"*i ilrnadap tinggirendah.nya. kinerja guru. Semakin tinggl k"pemffinan iepala sekolah
ilTl'., ,i"tg; .pula. kinerja guru, namun sebaliknya semakin rendahKepemrmplnan kepala sekolah, mengakibatkan kinerja guru menjadirendah." Dengan iemikian pelaksanafn .rp.*;ri '"f"j..ik oleh kepalasekolah mempengaruhi kinerja guru, te;r;;; -iiL-_' irnpt._.rrt""ikurikulum.
6. Tesis yang ditulis oleh Ninik pujayanti Tahun 2016 dengan Judul
Peranan Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam pengembangan
Staf dan Kurikulum
Banten)
(Studi Kasus di SMp Negeri ll Tangerang,
Berdasarkan hasil analisis, dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai
berikut: Pertama, pelaksanaan supervisi kepala sekolah di SMPN I I
Tangerang didelegasikan kepada pKS (pembantu Kepala Sekolah). Kedua,
kepala sekolah belum berperan secara baik sebagai supervisor. Ketiga,
pelaksanaan supervisi belum dapat berjalan dengan baik karena ada
xsepriadi 
dan Syanvani Ahmad dengan judul ..pengaruh peran Kepala Sekolah SebagaiSupcrvisor Akademik Terhadao Kinerja Guru di'SMA pCnl f""i-r^g"nrL". Jutnal Monajcmcn,Kcpcmtmpihqn. dan.\up.-ttst i,cnclt.,rtr. vLf.z-.'f.r.. i.',;",or,;;;5ili )i
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beberapa faktor penghambat, salah satunya adalah guru kurang percaya
dengan kemampuan supervisor. Keempat, guru mengharapkan supervisi
yang berkesinambungan yang dilakukan oleh supervisor yang profesional
yang dapat membimbing dan membina guru dalam mengajar.
Letak perbedaan penelitian di atas dengarr yang akan peneiti lakukan
ini terletak pada subjek peneiriannya. Dalant penelitian di aras subjek
penelitiannya adalah guru dan kepala sekolah. Sedangkan pada penelitian
yang akan penulis lakukan mengambil pengawas sekolah dan kepala
sekolah selaku supervisor pembelajaran pAI dan Budi pekerti sebagai
subjek.
7. Nur'ani Jumadiah, Oktazit Nurdia, Rahmi, dan Rhoni Tahun 2016
dengan Judul ..Implementasi Supervisi Akademik Kepala MIS
Batusangkar
Penelitian ini menginformasikan tentang teknik implementasi
supervisi akademik yang dilaksanakan kepala sekolah. Dalam
implementasi supervisi akademik, Kepala MIS Batusangkar membuat
perencanaan terlebih dahulu, kemudian melaksanakannya, dan
mengnindaklanjuti dari pelaksanaan supervisi tersebut. Teknik yang
digunakan dalam supervisi akademik adalah l) rapat dewan guru; 2)
kunjungan kelas; dan J) pembicaraan individu atau pribadi. Guru sangat
ll.l




Jumadiah, okrazil Nurdia, Rahmi. dan Rhoni, .,|MXS? Junrar Monalemen,Kepemimpinon, dan Supat-visi penditlikan, yol. l, No.2. Tahun 2Ot6-
A[i, Supervisi pembelajaran Kepala Madrasah Dalam pelaksanaan Kurikutum
?9tl DeigT Multiple lntellegerrces Dan Emotional Intelligence pada Madrasah lbtidaiyah "turna1Madrasah. Vol. 7, No. l. tahun 2014
8. Jurnal Oleh Nur Ali Tahun 2014 dengan Judul ..Supervisi
Pembelajaran Kepala Madrasah dalam pelaksanaan Kurikulum
2013 dengan Multiple Intellegences dan Emotional lntelligence pada
Madrasah Ibtidaiyah"
Hasil peneritian ini memberi kesimpulan bahwa l . pora pendekatan
dan orientasi supervisi Kepala Madrasah memiliki pengaruh rerhadap
kinerja para guru dan keberhasilan belajar siswa. 2. Tinggi rendahnya
kualitas pengelolaan kegiatan mengajar gum banyak dipengaruhi oleh
kualitas kepala madrasah sebagai supervis or. 3. Iimotional lntelligence
dan Multiple lntellegence:; kepala madrasah banyak berperan dalam
pencapaian prestasi kerjanya. 4. Kepala Madrasah yang memiliki
Emotional Intelligence dan Multiple Intellegenc.es tinggi, lebih berhasil
dalam melaksanakan tugasnya dan dapat meningkatkan empati dan
membangun hubungan interpersonal dan intrapersonal serta memotivasi
dirinya dan para guru dengan baik. e6
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kecerdasan supervisor
untuk menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan
guru yang dibinanya, akan membuat informasi dan amanat kurikulum
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2013 tersampaikan dengan sempurna. Kepala sekolah dan supervisor
yang bersifat majemuk akan menjadi modal baginya untuk memahami
bagaimana cara memberikan stimulus kepada guru dengan berbagai cara.
Dengan stimulus yang tepat maka guru yang dibina akan mudah




Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. menurut
Sukmadinata dan Syaodih penelitian kuatitatif adalah penelitian dengan
mendeskripsikan dan menganalisis fenomer,-, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran, orang secara individual atau
kelompok.l Demikian pula menurut Moleong :rengutip pendapat Bogdan
dan Taylor, mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur peuelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-onng dan perilaku yang dapat diamati.2 Sehub,ngan dengan definisi
tersebut, Krik dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif adalah tradisi
ilmu pengetahuan sosial yang secanr fundamental bergantung pada
pengamatan manusia dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasanya dan peristilahannya. s
Dengan demikian penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian dilakukan dengan mendeskripsikan data dalam bentuk
angka untuk mengambil suatu kesimpulan. Kesimpulan berisi deskripsi
jawaban terhadap rumusan masalah penelitian.
*"**iiHttff[ NaDa svaodib' Metode Penetitian Pendidikan, (Bandung: Ranaja
o,*0"* ,1111,"il1i .Mcr.ode 
Pcnelrtun: Pendekatan Kuqntitqtil, Kualitqtif dahR&D (Badung:
,*0,, .l.tlil ilY:**t' Metodotogi Penelitian Kuatitatif' (Bardurg, PT.Remaja Rosdalarya,
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B. Waktu dan Tempat penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan
Mei 2019. Tempat penelitian yang penulis ambil adarah Sekorah Dasar (SD)
yang tergabung dalam satu gugus panglima Sulum yang terdapat dalam dalam
kecamatan Tembilahan. Sekolah yang dimaksud adalah SD Negeri 001
Tembilahan, SD Negeri 002 Temb ahan, SD Negeri 003 Tembilahan, dan SD
Negeri 034 Tembilahan.
C. Informen penelitian
Informan adalah orang yang bisa memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian.a Informan penelitian ini adalah 2 orang
Pengawas PAI, 4 orang Kepala Sekolah yang bertugas di SD pada Gugus
Panglima Sulung Kecamatan Tembilahan, dan 4 orang guru pAI di SD Gugus
Panglima Sulung Kecamatan Tembilahan sebagai informan pendukung untuk
memperkuat data tentang supervisi pelaksanaan kurikulum 2013 mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti di Sekolah Dasar pada
gugus Panglima Sulung kecamatan Tembilahan.
D. Teknik pengumpulon Data
Untuk memperoleh data rentang manajemen Sekolah Dasar Swasta di





hlm. 85. _ _.._-..._,, Kuantilatif Kuqlitatif dan R&D, (Baodung: Alfabeta,20t l),
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l. Wawancaraflnt€rview
Interview merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui wawancara, suatu kegiatan yang dilaksankan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan?ertanyaan
pada responden, kegitan ini dilakukan secara lisan. Wawancara adalah cara
untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka secara
langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang
yang menjadi sumber data atau obyek penelitian.s Menurut Sugiyono
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apadila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, tetapi juga apabila peneriti ingin mengetahui har-hal dari
responden yang lebih mendalam. Tehnik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-refort. atau
setidak+idaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi.6
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, pengawas pAI, dan
gunt PAI dilingkungan gugus panglima Surung kecamatan Tembilahan
terkait implementasi manajemen kurikulum 2013 pada mara pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti. Wawancara dilaksanakan
dengan mengajukan pertanyaan sesuai instrument yang telah disusun
secara sistematis.
6sugiyono, 
Op. Ot.. . hal..3t.l
PT. Remaja Rosdakarya, 2OO4),, . _, 
t Boediono, Sdtistika dan probabilitqs, (Bandung :hlm. I I-12.
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2, Observssi
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk metihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.T Observasi
merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dengan gejala_gejala psikis untuk kemudian
dilakukan pencatatan.s Dalam menggunakan metode observasi cam yang
paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko
pengamatan sebagai instrumen, format yang disusun berisi item-item
tentang kejadian dan tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.e
Dengan demikian peneliti melakukan pengamatan dengan menyiapkan
format yang berisi item-item yang berhubungan dengan supervisi
pelaksanaan kurikulum 2013 mata pelajaran pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di Sekolah Dasar pada gugus panglima Sulung kecamatan
Tembilaban.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yairu mencari data dan mengumpulkan data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.ro Dalam hal ini
dokumentasi diperlukan sebagai bukti fisik pelaksanaan implementasi
7 
Riduwan MBA. gc lajar A,ludoh penelitian Untuk Guru-Koryawqn dan peneliti pemuld,(Bandung : Alfab€ta, 2008), ht;. 76
,*or, nrrf?Y 
sttbagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dqn praktek. (Jakana : Rineka cipta,
esuharsim 
i Arikunto. Marari,, Ibid.,hkt.216. - 
,men Penelitian (lakarta: Rineka cipta, 2010)' hlrn.274.
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manajemen kurikulum 2013 di Sekolah Dasar pada gugus panglima
Sulung kecamatan Tembilahan
E. Teknik Analisa Data
l. Reduksi Data
Dalam hal ini peneliti merangkum beberapa data yang ada di
lapangan, kemudian mengambil uari beberapa data yang dianggap
mewakili untuk dimasukan dalam pembahasan ini. Mattew B. Milles dan
A. Michel Huberman mengemukakan bahwa reduksi data merupakan
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyerdahanaan
pengabsrakan, dan transformasi data..kasar,, yang muncul dari catatan
tertulis di lapangan, sebagaimana kita ketahui reduksi data berlangsung
terus-menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.l r
2. Penyejian Data
Pada tahap ini dilakukan penyajian data yang direduksi dalam
model-model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran
terhadap data tersebut. Meftew B. Milles dan A. Michel Huberman
menjelaskan "alur penting kedua dari analisis data adalah penyajian data,
yakni sekumpulan informasi yang tersusun memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan,,.l2 Teknik penyajian
data yang sitematis sangat membantu peneliti dalam menarik kesimpulan
tentang supervisi pelaksanaan kurikulum 2013 pada mata pelajaran
rrMattew B. Mi[es dan A.,Michel Huberma n. euqntitotiv Doto Analisis, Ter, Aep\epRohendt, An-alisis Data Kualitqt{(!akar1a, r-n-pr"r, rsglti"ii: il;. ;.'"
't tbid.. b/rrrl. ti.
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Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti di Sekolah Dasar pada gugus
Panglima Sulung kecamatan Tembilahan.
3. Verifikasi Data
Pada tahapan ini ditakukan suatu pengambilan kesimpulan yang
dilakukan oleh peneliti terhadap data tersebut. Hal ini sebagaimana yang
dikemukakan oleh Mattew B. Milles, yakni: Kegiatan analisis ketiga yang
paling adatah menarik kesimpulan dari verifikasi- Dari permulaan data,
seseorang penganalisis data kuatitatif mulai mencari arti benda_benda,
mencatat keteraturan, pola_pola penjelasan, konfigurasi_konfigurasi yang






Berdasarkan hasil peneltian, ada tiga poin kesimpulan untuk menjawab
rumusan masalah penelitian ini, yairu:
l. Supervisi Pelaksanaan Kurikulum 2013 Mata pelojaran pendidikan
Agama Islam dan Budi pekerti di Sekolah Dasar poda Gugus
Panglima Sulung Kecematan Tembilahan.
a. Supervisi akademik kepala sekolah
Supervisr akademik kepala sekolah pada gugus panglima Sulung
terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 mata pelajaran pAI dan Budi
pekerti meliputi:
l) Membantu guru dalam pelaksanaan perencanaan kegiatan
pembelajaran peraksanaanya dengan teknik supervisi langsung
melalui dialog dengan guru pAI dan kunjungan kelas.
2) Membangun komunikasi dengan guru pAI terkait hasil belajar dan
kesuitan belajar peserta didik secara langung dan tidak langsung.
3) Melakukan bimbingan penilaian dan menfasilitasi guru pAI yang
baru mengikuti pelatihan sebagai narasumber.




5) Mendorong para guru untuk memanfaatkan lingkungan belajar
yang menyenangkan, media/alat, dan sumber belajar yang sudah
ada-
6) Memberikan anjuran/pandangan tentang strategi, metode, dan
pendekatan pembelajaran yang baik.
7) Menganjurkan guru melakukan penelitian Tindakan Kelas (pTK).
b. Supervisi Man"j.-rial Kepala Sekolah
Supervisi manajerial kepala sekolah cenderung dilakukan
dengan menilai -lministrasi guru. pelaksanaan supervisi manajerial
tertinggi yang dilaksanakan kepala sekolah adalah melaksanakan
penilaian dilanjutkan dengan pemantauan, bimbingan, dan indikasi
untuk melaksanakan pembinaan tidak ditemukan .
c. Supervisi Akademik pengawas Sekolah
Supervisi akademik oleh pengawas dalam hal tersebut meliputi:
I ) Melakukan supervisi langsung dan tidak langsung dcngan guru pAl
terkait rencana dan pelaksanaan pembelajaran/bimbingan.
2) Melakukan diskusi dengan guru pAI terkait pelaksanaan
pembelajaran/bimbingan.
3) Melakukan bimbingan teknis penilaian dalam kurikulum 2013 mata
pelajaran PAI dan Budi pekerti dengan memfasilitasi guru yang
telah mengikuti petatihan.
4) Membangun komuniasi dengan kepala sekolah dengan dialog
mengenai persoalan yang dihadapi guru.
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5) Menganjurkan guru mencari sumber belajar yang relevan melalui
intemet.
6) Menrotivasi guru untuk menggunakan metode, teknik, model dan
pendekatan pembelajaran yang tepat.
7) Mendukung guru melakukan pTK.
d. Supervisi Manajerial pengawas Sekolah
Tindakan supervisi pengawas sekolah pada dspek manajerial
kurikulum 2013 mata pelajaran pAI dan Bp berdasarkan hasil
observasi lebih banyak melakukan penil-:an, selanjutnya
pemantauan, bimbingan, dan pembinaan.
2.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Supervisi pelakssnaan
Kurikulum 2013 Mats pelajaran pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di Sekolah Dassr pada gugus panglima Sulung kecomatan
Tembilahan
Perubahan yang terjadi pada kurikulum 2013 justru membuat
supervisor seperti kurang termotivasi untuk mensosialisasikannya pada
guru karena faktor yang datang pada diri supervisor memiliki kesamaan
dengan faktor yang ada pada diri guru, antara lain:
a. Kesiapan Administrasi Guru
b. Motivasi Guru untuk melaksanakan kurikulum secara menyeluruh.
c. Ketersediaan waktu untuk supervisi
d. Keaktifan komunikasi guru dan supervisor
e. Kondisi Sekolah
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Terjadinya perubahan dan perkembangan kurikulum
B. Saran
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian ini adalah:
l. Kepala sekolah dan pengawas sekolah bekerjasama dalam meningkatkan
dan melakukan pembinaan pelaksanaan kurikulum 20ll revisi mata
pelajaran PAI dan Budi pekerti.
2. Kepala sekolah, pengawas, dan guru hendaknya menyikapi perubahan
kurikulum 2013 dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
pembelajaran abad 2l yang meliputi integrasi pembelajaran pada
penggunaan TIK, pendidikan karakter, dan literasi. Oleh karena itu
Supervisor harus lebih menunjukkan kapabilitas dalam memberikan
bimbingan dan pembinaan terhadap guru, baik dalam segi akademik
maupun manajerial.
3. Kepada penelitian selanjutnya diharapkan dapat melihat permasalahan
implementasi manajemen pembelajaran abad 2l pada pelaksanaan
kurikulum 2013. Hal ini penting karena masih kurangnya pengetahuan
dan keterampilan serta sikap untuk menerapkan konsep pembelajaran
abad 2 I dalam mengimplemenrasikan kurikulum 2013.
t.
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I]NTVERSITAS ISLAM MGERI SIILTAN SYARtr'KASIM RIAU
PROGRAM PASCASARJANA
t,ll cJl ;ilr.rl1^rl IInl.-
UIN SUSKA RIAU
TIIE GRADUATE PROGITAMME
A.m.t : Jl. K-H. Ahmad Dahtan No. 94 F,ekanbatu 28129 PO.BOX.1@t




: 0688/Un.04/PPs /PP.0O.9 / 2C',2
: l berkas
: lzin Melakukan Kegiatan Penelrtian Tesis
Peka n ba ru, 15 Maret 2019
Kepada Yth.
Kepala Dinas Penanamarr rvlodal dan Pelayanan




Dalam rangka penulisan tesis, maka dimohon kesediaan Bapak/lbu/Sau-dara untuk














Supervisi Pelaksanaan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran
Pendidikan Agama lslam Dan Budi Pekerti Di Sekolah
Dasar Pada Gugus Panglima Sulung Kecamatan
Tembilahan
untuk melakukan penelitian sekaligus mengumpulkan data dan informasi yangi
diperlukannya dari SD Gugus Panglima Sulung Kecamatan Tembilahan.






Nomor : 503/DPMPTSP/NON lzlN-RISET/22493
TENTANG
03 2010
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pinlu Provinsi Riau, setelah membaca
;urat Permohonan Riset dari : Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau, Nomor :
074/U n.04/PPs/PP.00.9/2019 Tanggal 18 April 20'19, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
1 . Nama











SUPERVISI PELAKSANAAN KURIKULUM 2013 MATA PELAJARAN
PENDIOIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SEKOLAH DASAR
PADA GUGUS PANGLIMA SULUNG KECAMATAN TEMBILAHAN




Dengan ketentuan sebagai berikut:
Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang teFh ditetapkan.
Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini be(aniisung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasr rni diterbitkan.
Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kequdghan s€rta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud. .'. -\. r





Ditandalangani Secara Elekuonik Melalui :
Sislem lnlormasi Manaiemen Pelayanan (SIMPEL)
'embusan:
)isampaikan Kepada Yth :
. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
l. Bupati lndragiri Hilir
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Tembilahan
oi^,, .ti Er^t7-6lr^r, ,
PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai l& ll Komp. Kantor Gubernur Riau
Jl. Jenderal Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39119 Fax. (0761) 39117, PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id Kode pos:28126
REKOMENDASI
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET







PELAYANAN TERPAOU S TU PI}ITU
PROVtltSt RtAU
PEMERINTA]-I KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
BADAii KESATUA}{ BA|{CSA DAN POLITIK
lalan Akasia No.01 Tehphone I (0768) 22904 Faxlmle (0768) 21383
Tembilahan Kode pos 29211
REKOMENDASI PENELTTIAN
DAN PEi{GUMPUIAN DATA (SURVEY)
iiomor : 07OiBiGP-POLM pSl Z0 i9 i 11 5
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KABUPATEN INDRAGIRI HIUR,
t'erdasarkan su!'at dar KeDal3 Dinas penana!.,nan Moda! dan pela..,an3n T. er.padu sat! pint,J
Provinsi Riau Nomor : s03/DpMrrsp/NoN IZIN-RISET/22493 Tanggat 7 Mei 2019. Tentang
Pelaksanaan kegiatan Riset dan pengumpuran Data untuk Bahan Tesis, dengan ini
memberikan Rekomendasi keoada :
Nama : NURI.AIIA PURNAMA
NIM : 21790t25667
Program studi/Jenjang : pendidikan Agama Islam /S2
^rdii rcii : TciiiUiiairaii
Judul Penelitian : supERvrsr PELAKSANAAN KURTKULUM 2013
MATA PEL{IARAI{ PE DIDIXAil AGAMA ISLAiI
DAN BUDI PEKERTI DI SEKOI.AH DASAR PADA
GUGUS PANGLIMA SULUNG KECAMATAN
TEMBIIAHAN
Lokasi Pen :litian
Untuk melakukan penelitian dan pengumpulan data dengan ketentuan :
1. Tldak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang tidak ada
hr.rhr,rnqSnny6 6lqnq6n penglitian rlan penol.tmpirlan {ata ini.
2. Pelaksanaan penelitan selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai tanggal 14 Mei s/d
14 Agustus 2019.'
Demlkian i'ekomenciasi ini cliberikan, agar dapat ciigunak?n sebagaimana
mestinya dan kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan infoniasi dan
data yang diperlukan dalam penelitan ini.







NIP. 9730727 199303 1002
Tembusan : Disampaikan kepada yth i
Direktur Program Pascasadana UIN Suska Riau di pekanbaru.
: SD SE - KECA]II/\TAN TEMBII-AHAN KABUPATEN
INDRAGIRI HILIR
a.n KEPAI.A BADAT{ KESATUAN BANGSA DA]I PoLTTIK
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
l.rl. i
g PEMERINTAH KABT]PATEN INDRAGIRI HILIRDINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI OOI TEMBILAHAN KOTA
KECAMATAN TEMBILATTAN
Alamat : Jl. Jend, Sudirman No,001 Tetp. (0768) 21692 Kode pos. 29212AMtr"rl A. E^"t S"k
SURAT KETERANGAN PELAKSAN AAN RISE'I'
0l 39i800.sDN 001 tv t20t9
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : TASLIM, S.pd., M.pd
NIP : 197006191993041001
Pangkat/Gol : pembina IV/A






Demikian surat keterangan ini dibuat unnrk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
bilahan, 23 Mei 2019
TI.H Sekolah/Ketua Gugus
* SDrV 00.1
Telah selesai melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan Tesis denganjudul penelitian,
'.Supenisi pelaksanaan Kurikulum 20 t i Mata pelalaran
Pendidikan Agama Islam dan Bu)i pekerti di sekolah Dasar patra Gugus pangrima iuluig
Kecamatan Temb i lahan" .
!s.i 1Al t S. M.Pd
191993041001li
iatlS4
: NURLAILA PURNAMA, S.Pd.I
: 217XJ125667
: Pendidikan Agama Islam
Program Pascasa{ana UINS Suska Riau di pekanbaru
:52
PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI OO2 TEMBILAHAN
Jl.Scmanpau Telp (07681 24351 I nr,rit \,,,0irt r.rrhil.rtrrr,/!r,,.!t(L,,r Tembilaharl Kodcpos:29212
S T KETERANGAN TELAHMELAKUKANPENELITIAN
Nomor : 039 /422.TU.Sdn.OO 2rbh.lv /2or9
Alamat
Judul penelitian
Yang benanda tangan dibawah ini, Kepala SDN OO2
Kab.lndragiri Hilir menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama : Hj.SAKD|AH,S.pd.SD
Nip : 19620407 1981122001
Pangkat/golong;: : I'embina TK.l, lV/b
Jabatan ; Kepala SD Negeri OO2 Tembilahan
Tempat tugas : SD Negeri OO2 Tembilahan Kec.Tembilahan
Program Studyrenjang : pendidikan Agama lslam/ 52
Tembilahan Kec.tembilahan
Ditetapkan : Di Tembilahan
Pada tanggal : 25 Mei 2019
s .so
: Tembilahan
: SUPERVIS! pEI KSANAAN |(URTKULUM ZOL} MATA
PENDIDIKAN AGAMA ISTAM DAN BUDI PEKERTI DISEKOLAH
GUGUS PANGTIMA SUTUNG KECAMATAN TEMBIIAHAN
PEI.A'ARAN
DASAR PADA
Yang bersangkutan terah meraksanakan peneritian serama 3 (tiga) buran di sDN oo2Tembirahan terhitung murai pada tanggar 14 Mei s/d 14 Agustus 2019, daram rangkamenyelesaikan tugas mata kuliah ,. pendidlkan Agama tslam / 52 ,,
Demik'an surat keterangan ini dibuat,untuk diketahui dan pergunakan sebagaimanamestinya.
L9620407 1987122007
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama : NURI-AIA PURNAMA
NIM :2t79Or25667
PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI OO3 TEMBILAHAN KOTA
KECAMATAN TEMBILAIIAN
Jalan Jend.Sudirman No.0l Tembilahan Telp (0768) 325682 Kode Pos 29212 Akreditasi A
SURAT KETERANGAN
Nomor : 030 i SDN 003/ V-20191422
Kepala SD Negeri 003 Tembilahan Kota Kabupate. hdragiri Hilir Provinsi Riau, dengan
ini menerangkan bahwa :
Nama
NIM




Pendidikan Agama Islam /S2
Tembilahan
Berdasarkan surat rekomendasi penelitan yang kami terima nomor : 070/BKBP -
POLMAS//2019 / 175, bahwa Mahasiswa Bapak di atas telah melakukan penelitian di SDN 003
Tembrlahan Kota sampai dengan selesar dengan judul SUPERVI$ PELAKSANAAN
KURIKULTIM 2OI3 MATA PELAJARAN PENDIDTKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI
PEKERTI DI SEKOLAH DASAR PADA GUGUS PANGLIMA SULUNG KECAMATAN
TEMBILAHAN.
Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, untuk dapat









PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 034 TEMBILAHAN
KECAMATAN TEMBILAIIAN
Alamat: l,rt- Kuala Muda Besar Scberang I cmbilahan
NSS: t0 t090504034
S T RAN AN NEtqo. o93 / sp"r _ h\3 ,/4 u






Telah melakukan penelitian sampai dengan selesai dengan judul: ..SUpERVISI
PELAKSANAAN KURIKULUM 2OI3 MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SEKOLAH DASAR PADA GUGUS PANGLIMA
SULUNG KECAMATAN TEMBILAHAN-.
Demikian surat keteranagan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.














































































































































Nama Orang Tua : Syarifuddin (Ayah)
Khadijah (Ibu)
Nama Suami : Hidayad
Nama Anak : l. Nur Asy Syifa Zahra Hidayat
2. Nurul Maghfirah Hidayat
3. Dzikra Nurqalbina Hidayat
RIWAYAT PENDIDIKANI
SD : SDN ol5 Tembilahan Lulus Tahun 1996
SLTP : MTsN Tembilaban Lulus Tahun 1999
SLTA : SMUN 2 Tembilahan Lulus Tahun 2002
S.l : STAI Auliaurrasyidin Tembilahan Lulus Tahun 2006
RTIIVAYAT PEKERJAAN
a. Guru Yayasan Nurul Jihad Tembilahan sampai tahun 200g.
b. Guru SDN 016 Sialang Panjang Indragiri Hilir sampai tahun 201 I
c. Guru SDN 001 Tembilahan Indragiri Hilir sampai sekarang.
